BAB I

PENDAHULUAN

A. Latur Belakang Musalah

Krisis barkepanjangan vang lerjadi sejak tahun 1997 hingga dewasa ini secars
langsung, 1elah mempengaruhi perekonomian baik di tingkat nasional maspun
dacrah di seluruh Indoncsia Di bidang ketenagakerjaan kondisi rii! yang terjadi
telah menimbulkan antara lain :

(a) meningkatnya jumlah pengangguran
(b} meningkainya pemutusan hubengan kerja (PHE}
(¢} berkurangnya penghasilan pekerja

Dampak krisis tersehut termasuk dialami provinsi Sumatéra Utara, pada sekior
ketenagakerjann, jumlah pengangguman twhun 1998 mencapai’ 7.5 "% dan
meningkat lagi pada awal tahun 2007 menjadi 10,63 %. Kondisi terakhir scjalan
dengan langkah peeilihan yang dilakukan pemerintah angka pengangguran
menurun menjadi 9.35 % pada awal @hon 2008

Meskipun Situasinys secara wmom membaik pamun stabilitas ekonomi’ dan
keniapanannya untuk icrus sbergerak maik masih ‘sulit, Angka pengangguran
menurul data BPS (Sumatera Utnea dilam angka tahun 2008) akhir tahun 2008
tercatal 354.539  orang (9,10 %), batkan diprediksi akan meningkat tahun 2009

schubungan dengan gejolak krisis global kedua yang tecjadi akhir tahun 2008,



Tabel 1.1. Penduduk dan Pengangguran di Provinsi Sumatera Utara

Kegiatan Utama Saluun Tu_hun 2017 Thun 2008
Februari | Agustus | Febrwari Apusiu

Penduduk wsa 15 tahun ke
il A — 1 R f oSS A B R e
Anghaian kerja Pocang. | S647.7000 | 5654 030 | 5,930,892 | 6.0494.R02
- Bekegjs | omog | 5.047.615 | 5082997 | Se641e | 5.540.26) |
| -Penganggusin G0GIBS | 570304 | 366478 | 554539
| Buban AnghatanKerja | oeng | 2639361 | 3724007 | 2863912 sesn/). 4
Tinghist Partisipasi Anghatad
 Ketja % | oK1 6749 67.44 LT
Tingkat Pengangguran
Terbuka o aosy 10,10 5,55 11

Sumber - BPS Provinsi Sumatcra Uiars

Berdasarkan Tobel 1.1, jumlah pengangguran terbuka pada hakekawys bagian
terbesar berasal dart surplus penawaran tenaga kerja, sementara yang lainnya
dapal dikaeporikan dengan Lipe pengangguran friksional, pengangguran alamiah,
maupun pengangguran strukiural. Juimnlah pengangguran akibat surplus penawaran
tenaga kerjs mefupakan permasalaban ekonomi yang scsungguhnya dihadapi
pemerimtah.  Artinva sektor usasha vang tersedia belum  sepenuhnya mampu
menyerap sluruh penawaran tendgs kerdga yang tersedia Jumlah pengangguran
yang tidak terkendali akan menimbolkan masalab-masalah sosial di masvarakal,
sehingga pemerimiah. berkewajiban  mempersiapkan  langkah-langkab  konkrit

Dalam menyusin. ‘kebijakan vang ditempuh  pemeripiah,  sebagai upaya
menanggulangs tingkat pengangguran diperlukan konsep :ﬂné komprehensif dari
sejpk perencanaan, dan implementasi kthijahan ketenagakerjaan yang sccara
langsung bcrsn:ntuhar: dengan penciptaan lapangan kera baru, Dalam penclitian

yang berjudul The Demographie Dimension In Indonesia Developaent, Graeme



{1987) dikemukakan terdapat beberapa 1ahapan penting dalam proses penyiapan

tenaga kerja, yaitu :

Perkiraan kesempatan kerja. Dasar perkiraan kesempatan Kerja dari setiap

kegiatan ekonomi berbeda-beda, karena masing-masing memiliki daya serap

yang berbeda terhadap kualitas tennga kera maupun dori e kuantiasnya.

Sekior yang dibangun deéngan konsep padat karya pada dasamya mampu

mencipiakan kescinpatan kerja yang relatif besar, dan tidak terikat pada

persyaratan keterampilan yang tinggi serta sehaliknva terjadi dengan konsep

padat modal.

Perkiroan penyediaan wenaga kerja Penvediaan enagn kega tergamung pada

Jumbith penduduk dalar usia kerja dan tingkat partisipasi anghatan kerja yang

dapat diperinci ménurut daerah, jenis kelamin, tingkal pendidikan, keahlian

dan keterampilan. Perkiraan ini didasarkan pada ;

#. Keadaan tepags kerja masa lampay

b Kapasitas dan lulusan setiap tahun lembaga pulu.li&llmn

. Kapasitas dan lulusan setiap lembaga latihan dan

d. Tingkat pariisipasi kerja penduduk dalam uap golongan dan kelompok
i,

Membandingkan keperhian lenaga kerja dan  penvediaannya.  Dengan

membppdingkan kesempatan kerja dan penyediaan fenaga kerja umuk sctiap

seklor ekonomi, maka dapat diketshui ketidakseimbangan di sctiap sekiar.

Kekurangan ienagn kerja untok kategort tertentu pada dasarnya dapat dipenuhi

mielalul program pendidikan dan latihan namun untuk mengurangi lceictrr_iun



tenaga kerja pada sekior tertentu perlu perhatian yang lebih serius karena periu

peninjavan kembali dalam penyediaan fasilitas pendidikan dan latihan,

4. Perencanaan pendidikan. Pendidikan secara langsung berkaitan dengan
perkiraan kesempatan kerja dan penyediaan tenaga kerja. Bila sektor terieniu
telah  jenuh  atau  lebih  banvak penyediaan tenaga Kerja  dibanding
kebutuhannya perlu dilakukan penyesuaian.

5. v Peréncanaan latihan ‘odalab bagian integral dari penyediaan tenaga kerja
learena :

a. Selalu terdapat keterampilan dan keahlian tertentu untuk pembangunan

yang tidak diberikan dalam sistem pendidikan formal.

b Penyédiaan tenaga kerja melalui sistem pendidikan formal perfu. wak

vang lama,

¢. Perkembangan teknologi menuntut penyesuaian

d. Tingkat = pendidikan wang masib rendash tanps dilengkap dengan

ketcrampilan,

Selanjuinya dalam Ringkasan Eksekutif [dentifikasi Péngangguran di proving
Sumatera Liara, yang dilakukan setelah krisis ckonomi tahun 1997 diperoleh
kesimpulan bahwa penangguiangan masalah pengangguran akibat krisis eRonomi,
upava yang relatif cepat dan ridak memerlukan -modal yang besar adalah melalul
-upaya menjadikan para pengangzgur menjadi pekerjn mandiri, artinyatidak sebagal
buruh/pekerja. Sejalan dengan itn maka bidang wsaha yang diharapkan dapal
segeta menampung para penganggur adalab pedagang kecil, bengkel kendarasn,
reparasi alat-alat elektronik, wkang jahit dan industel rumah tangga. Untuk ity

diupayvakan mereka memperolch pelatthan ketermpilan melalui lembaga-lembaga



pelatihan baik vang tersedia di masyarakat moupun yang berada di bawah

pembinaan pemeriniah. Konsep ini tentunya juga sangat relevan dengan situasi

dan permasziahan vang dihadapi pemerintah dewasa ini,

Sejalan dengan’ kondisi-ketenagakerfoan vang dihadapi bangsa Indosiesia.
pemerintah melalui berbagai kebijakan depantemen yang terkail secara langsung
maupun tidak langsung untuk mengatasi kemiskinan dan pengangguran telah
mengupayakan program-program  pendidikan dan pelatihan.  Dcparemen
Pendidikan Nasional mefalui Direktorat Jenderal Péndidikan Non Formal dan
Informal, menyelenggarakan program pendidikan dan pelatihan yang berfungsi
untuk mengembangkan diri, bekerja mencari nafkah dan melanjutkan Ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi vang disebut dengan lembaga pendidikan kussus.

Berbagai program - Kursus  dan :pclnu'hm dikamhangknn sestiai  dengnn
kebutuhan masyarakat dan tuntutan dunia usaba/industri, Penyelenggaraan kursus
dan  pelatihin  yang  meluas-merata, bermuty dan  relevan dengan  dunia
usaha/indusiri dan kebutuhian pembangunan dinilai sangat penting dan perla terus
dikembangkan.

Beberapa hal vang mendorong pentingmya pembinaan. dan- pengembangan
pendidikan kursus adalah
1. Midak semua kebutuhon masyarakat skan pendidiken dapat dilayani meldlui

jater pendidikan formal.

2 Perlunys memberikan bekal pengetshuan keterampilan, sikap dan kermampuan
bagi mosvarakat untuk mengembangkan diri, bekerja mencan nafkah atau
melanjutkan pendidikan ke jenjang/tingkat yang lebih tinggi melalus jalur
pendidikan non formal,



3. Perlunyva memberikan pelayanan  pendidikan/pembelajaran  bagi  warga
masyarakal yang tergolong menganggur dan miskin baik yang tinggal i desa
maupun di kota.

4. Perlunya menyediakon becbagai bentuk dan jenis pendidikan/pernbelajaran
yang memungkinkan sctiap ormng dapat memutakhirkan  kemampuanaya
scsuai dengan dinamika perubahan di bidang IPTEK, dunia kerja, dunia
industri/dunia usaha serta standard kompetensi nasional/internasional. (Fakia
dan Angka, Dirckiorat Pembinaan Kursus dan Kelembagaan, Ditien PNFI
Depdiknas, 2007).

Melihat peran dan fungsi lembaga pendidikan kursus dafam mengatasi
mashloh ketenagakerjuan baik secora nasional maupun wilayah daerah provinsi,
miaks pemierintah harus membedkan perbatian vang serus dalam pembinaan
lembaga pendidikan kursus supaya jumlah lembaga pendidikan kursus semakin
meningkat dap dapat hadir secara merma di desa dan di kota sekaligus
menghadirkan program yany semakin berkualitas di masyarakat.

‘Berdasarkan data yang diperolch di provinsi Sumatera Utara jumlah lembaga
pendidikan kursus akhir tahun 2008 sebanyak 1.492 lembags, Jumiah ini dapal
diklssifikasikan ke dalam berbigai rimpin/kegistan yang dilaksanakan sesua
denpan kebutuhan lapangan kerje yang sedang berkembang dewasa ina baik di
tingkat lokal daerah maupun tingka! rasional



Tabel 1.2. Data lemba idikan kursus insi Sumatera Uitara
tahun Eﬂ'ﬂﬂp e am

|

N Kabi/Kow I Sebanan Mﬁh‘kmm : M =
o kg | A |B|C|D EIF A H] 1 |J k|1 N
i | Medan 648 | IH9 | 54 | 2| f0 [ &1 %Y 10| 88 [59 [ 142 |31 ]
2 | Biniai - 45 15 5 rials | 9718 4
3 | Tebing Tingpi T [ Sl 1 2
4 | Pematang Sianr: | 08 | 26 |2 13 1 I [ 37 4] 2 I
5 | Sibolga 15 3 i t ] i
6 | Padangsidimipoan 44 fi 10 z 1 1% 1.2 7
7| Tanfung Balni 19 ANL A ] # =
8 | Langkat 19 ok 2 2 &
9 | Deli Serdang 13 [T u | 2T EEE R 3
10 w i Li 3 1 7] T 5 4
11 | Kmro 35 fi [ il 7 2|1 [
£2 | Simalungun "R 3 T ERE 1
13.| Dairi 3 9 T ES
14 | Asahan 1] 4 ' 4 T2
15 | Pakpak Bhars = | T 2 i
16 | Toba Samosic ] [ T e i i
17 | Humbahas ¢ ™ 2 S —
18 |- Samusic 5 1 1 &
19 { ‘Tapanuii Utain 33 7 ¥ 40 /e | 3 ]
20 | Labuhan Batu 3 & = | 19 I 4
21 | Taponuli fengah || 25 4 1= 1S -
77 | Tapanuk Sclasg - 1 :
231] Mandaihing Nata) o4
4 67 5 7 P N
[ 25 | Nids Sctitan I I I .= 9
26 |Bawbse - . | 12 z: battiba, [ ol 3 e Tl
_ Jumlsh 1306 | 319 [0 |2 )| 153 |9 | w0 | 1] 1388 |3 A | 36 18] 39 |

‘Sumber : Data diokah dart Dinas Pendidikan KaBopaten/Kota 5¢ Sumatera

Catatan ; _ -
A = Kursus Bahasa Inggris H = Kursus Kevangan/Akuntansi
B = Kurgis Bahasa lainnya I = Korsus Kecantikan

C = Kursus memasak J = 'Kursus Kompiner

I = Kupsus Menjahit K = Kursis Rumpun Khusus

E = Kursus merangkai bunga L = Kursus Musik/Senam

F = Kursus Mengemudi M= nny-;_lni"Tc!mn

G= Kursus Mengetik N =-Mnn_-ti[f'§]:k$mﬁii£



Dilikat dari jumlah kursus yang ada di Sumaters Utara tentunya akian
memberi kontribusi yang positif dalam pembangunan perckonomian, sekaligus
menyangkut aspek ketenagakerjaan, Jumlah lembaga pendidikan kursus ini
mencerminkan permintass masvarakat uptuk meningkatkan keahlian atou skill
dalam memperoleh pekerjaan wtau membekali keterampilan dan pendidikan yang
lebih tingei.

D sist lain masalah yang dihadapt lembagn  pendidikan Korsus dalam
mengoptimalkan  pervediasn tenagn kegja sebalipus untuk  mengembanghan
knpasitas kelernbagaan secara umum dibadapkan kepada berbagal kendala yakni,
dari sisi modal usaha yang masih minim, standardisasi lembaga pendidikan kursus
Yang . menyangkut - kompetensi- instrukiurienagn  pengajar,  pengembangan
Kurikubum yang berbasis kbmpetensi sesuai kebutuhan pasar matipun standird
kelulusan lembaga pendidikan kursus.  Pembenahan aspek-aspek oi dalam
lombaga  pendidikan kursus ini akan) memberi motvasi don ketertarikan
masyarakat - lerutamia vang  menganggur  untuk  mengikuti  prograan  vang
dilawarkan  lembaga  pendidikan - kursus yang  pada  akhimya. Bermuara
meningkatkan penghasilan penposaha lembaga ing,

Di samping masalsh kelembagaan pendidikan kursus itu sendiri secara umum
di 'masyarakat masih dijumpai opini  bahwa pendidikan non formal - melali
lembaga pendidikan kursas  merupakan pendidikan yang belum diperdhiumgkan
karena masih mélekanya anggapan lechadsp Tulusan yang memiliki {jazab dari
jalur pendidikan formal dibargai jcbib tinge dibandingkan dengan kvalifikas:

penguasasn keterampilan terdnt melalui lembaga pendidikan kursus.



Bahwa vang terjadi selama ini masyarakat lebih banyak berperan akiif dalam
penyelenggaraan lembaga pendidikan kurses schingga belum optimal melayani
kebutuhan pendidikan dan pelatihan masyarakat yang berkembang sesuai
perubabiaon zaman. Dalam hol ini peranan pemerintaly selaku pembina lembaga
pendidikan kursus sangat dibutuhkan bajk pemerintah pusat maupun pemerintah
dacrah walaupun . dalam prakicknya masyaraksl lebih berperan aktif dalam
penyelenggaraannya.

Seiring dengan perkembangan teknologi vang begitu pesat &f sisl lain akan
memberi konsckuensi terhadap lembaga pendidikan kursus sebagui salahsaty
penyedia tenaga kerje unjuk semakin mampu meningkatkan pelayanon kepada
ninsyarakat dalam menghasilkan tenaga kerja lerdidik, lerampil dan. mandir.
Penpuasaan teknologi dalom proses produksi akan meningkatkan produktivitas
kerja di berbagai sekior perckonomian,

Dari fenomens ketenagakerjasn di provinsi Sumatera Utara serta keberadaan
lembaga pendidikon kursus sebagaimana vang telah dikemukakan tﬂrdqm
keterkaitan satu sama lain yang menarik wntuk dibahas dan ditelini 1¢hih jauk
tentang pengelofaan lembaga pendidikan Kursus agar semokin  eksis dan
berkembang sekaligus hadir sebugai salabsatu lembaga vang berperan dalam
méngatasi pengangguran. Aspek-aspek yang sangul berperan dalam pengelolaan
lembagapendidikan kursas Khususoya dari sisi tenags kegja . yang pada akhirnya
berpengarub dalam: perkembangan fembags iu sendici, vakni fakior gaji yang
ditawarkan. fakior pendapatan usaha, faktor modal awal (pendirian lembaga).

faktor jumleh peserta didik. Hal ini sekaligus melitarbelakangi penelitian dengan



judul ; Analisis penyerapan tenaga kerja pada lembaga pendidikan kursus di
provinsi Sumatera Utara.

Penelitian  ini  akan memfokuskan analisis bebeberapa  faktor  yang
mempengarui permintaan tenaga kerja yakni gaji, pendapatan usshamodal usaha,
warga belajar dan dummy untuk perluasan usaha,

Gaji ataw upah merupakan fakior yang sangal berpengarub terhadap
permintaan tenaga kega, Dalam konicks lémbaga pendidikan kursus- upal yang
dibaysrkan kepada lenaga kerja merupakan balas jasa pengusaha vang dinyatokan
atau dinilai’ dengan uang dimana hal ini telah ditctapkan berdasarkan suatu
perjanjian “bagi kedua belah pibak. Perbaikan wpsh di satm  sisi akan
mengakibatkan kenaikan pendapatan beranti akan terjadi peningkatan. daya beli.
Mctingkatya dava beli masyarakat akan berpengaruli terhadap péningkatan
barang dan jasa dan pada gilicannya secara makro mendorong berkembangnya
dunia usaha, Perkembangan dunia usaha pada akhimya akan menyerap tenaga
ketja yang lebih besar yang berdampak terhadap lurunnya angha pengangguran.
Rondisi ini menggambarkan buhwa peningkatan upah yang diterima tenaga kerja
berdampak terhachap peningkatan produktivitas.

Pertumbuan chonomi daerah sceara fangsung ataupun tidak langsuog akan
menciptakan lapangan kerja. .Pﬂngt:rtiml pertumbuhan ekonomi didefenisikan
sebagai kenaikan Produk Domgstik Regiond! Bruts (PDRB). Dengan adanya
pertumbuhan ekonomi akan menga-kibalkan terjudinya proses multiplier dimani -
peluku ekonami, lerutama para investor akan menambah investasinya dalam
bentul modal fisik vang pada-akhimya akan membutuhkan tenaga-kera- yang

fehih banyak. Bagh pengusaha pemilik lembnga pendidikan kursus jika warga



belajar/peserty didik semakin banyak berarti pendapatan akan semakin besar.
Kondisi ini akan membutuhkan jumlah tenaga kerja vang semakin banyak berarmi
adanya kesempatan kerja yang baru bagi masyarakat,

Investasi/modal yang merupakan awal berdirinva usaha untuk memprodoksi
barang atau jasa. Jika permintaan akan suatu barang dan jasa semakin meningkat
maka permintasn atas tenaga kerja juga akan meningkat vang dipergunakan uniuk
prosés produksi. Harrod‘Domar (Subri 2003} dalam teorinys mengungkapkan
bahwa investasi tidak hanys berperan menciptakan permintaan, tetapi juga skan
memperbesar kapasitas produksi. Kapasitas produksi ying membesar tersebut
membutuhkan jumbzh tenaga Kerjd yang besar pula, dimana dalam kondisi seperti
ini diasumsikan bahwa tenaga kerja meningkal secara geometris dan selalu terjadi
full employment. ':

Fakior warga belajar/pescria didik merupakan komponen yang dperhitunghkan
korena  sangat - berpengaruh  tethadap - permintaan tenaga  kerja.  Lembaga
pendidikan Kursus' yang bergerak di bidang jasa -micnawarkan jasa. kepada
konsumen  berupa jusa pendidikan dan’ Keahlian  kepada peserta wargn
belajar/peserta didik. Semakin  banyak jumlah peserta didik suatu lembaga
pendidikan kursus maka permintaan tenpga kerja di lembaga akan semakin besar,
Kondisi ini dapat disamakan dengan kegiatan industri di sekior produksi scmakin
besar permintaan akan barang vang diproduksi skan mempengaruhi permintaan
tenaga kerja -

Peningkatan pendapatan jasa lemboga pendidikan kursis yang semakin besar
aken mendorong pengelols lembaga pendidikan kumsas untuk mengembangkan

usshoriva, baik denjan cara membuka Kelas baru, maupun medambah jénis



lembaga pendidikan, atou membuka usaha di satu wilayah maupun wilayah lan.
Adanya penambahan kelas baru, jenis lembaga maupun membuka usaha yang

baru akiin berpengaruh terhadap permintaan tenaga kerja yang baru.

Peningkatan kapasitas produksi tentu akan membutihkan jumlah tenaga keeja
yang baru, Penyerapan tenaga kerja pada lembaga pendidikan kursus sangat
dipengarubi oleh banyak fakior, di antaranya yang sangat dominan berperan vakni
gaji yang ditawarkan oleh pemilik, pendapaton usahn, modal (investasi), jumiah
pesenia didik kursus dan ¢kspansi lembaga pendidikan kursus dengan membuka
lembaga pendidikan kursus baru di sustu wilayah tertentu manpun di daerah lain.

B. Perumusan Masalah
Dari  pemaparan. méngenai- karakreristih Jembaga pendidikan kursus dan

hubingainya  dengan” fiktor-faktor Ketenagakérjnan, maka  perumosan

permasalahan dalam penclitian inf adalah

1. Bagaimsna pengaruh tingkat gaji/upah terhadap penyerapan lenaga Kerja pada
lembaga pendidikan Kursus di provinsi Sumatera Usara

2. 'Bagaimana pengaruh modal usaha terhadap penyerapan tepaga Kerja pada
lembays pendidikan kursus di provinsi Sumatera Utara.

3. Bagnimana pepgaruh pendapatan usaha terhadap penyerapin tenmags Kerjy
pada lembaga pendidikan kursus di Provinsi Sumatera Utara,

4. 'Bagminana pengaruli jumiah warga belajarfpeserta didik terhadap penyerapan
tenaga kerja pada lembaga pendidikan kursus di provinsi Sumatera Ursra.

5. Bagaimana pengarch perluasan bsaha terhadap penyverapan tenaga kerja pada
lembaga pendidikan kursus di provinsi Sumaterd Utara.



C. Tujuan Penelitian
Perananan lembaga pendidikan kursus ini tentunya memberi kontribusi dalam
menanggulangi angka pengangguran karena faktanva di lapangan dari sisi
kehadiran jumiah lembapgs pendidikan kursus setiap tahunnys * mengalami
peningkatan, dalam hal ini secara liniear jumlah tenapa kerjn yang dihasilkan dan
akan diserap di berbagai sekior ckotiomi aken meningkat. Penclitian ini ditujukan
untuk menganalisis fakior—faktor penyerapan tenaga kerja di lembaga pendidikan
kursus.
Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan dari penclitian ini adalah untuk
i. Mengetahui pengaruh gajiftingkat upah, terhadap penyerapan tenaga kerja
pisda lembaga pendidikan Kursus di provinsi Sumatera Utara.
2. Mengetahui pengaroh modal usaha terhadap penyerapan tenaga kerja padd
lembaga pendidikan kursus di provinsi Sumatera Lhara,
3. Mengetahui pengaruh pendapatan ussha terhadap penyerapan tenaga kerja
pada lembaga pendidikan kursus di Provinsi Sumatera Utara.
4. Mengetshui pengaruh jumTih warga belajarpesena didik terhadap penyerapan
tenaga kerja pads lembaga pendidikan Kursus di provinsi Sumatera Utara,
5. Mengewahyi pengaruh perhuasian usaha terhadap penyerapan tendga kerja pada

lembaga pendidikan kursus di provinsi Sumatera Utara,
D. Manfaat Pencliiian

Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberi manfaat kepada Pemerintah

provinsi Sumatera Utara secard khusus pengambil kebijakan berbagai instansi

13



yvang secara langsung maupun tidak langsung menangani pembinaan lembaga
pendidikan kursus vang berperan dalam mengatasi pengangguran.

Secara khusus bagi penulis bermanfaat unluk menambah wawasan dalam
kajian Tlmu Ekonomi, memperkaya khasanah ilmu penpetahuan vang berkaitan
dengan aspek ketenagakerjaan pada lembaga pendidikan kursus di provinsi
Sumatera Utara,

Selanjoinya penclivian ini juga dapet dimanfaatkan menjadi swmber kajian
lebih lanjut bagi yang berminat dalam menganafisis variabel - wvariabel vang

mempéngaruhi penyempan tenaga kerja.



sasaran peseria program meliputi semua kalegori usia dari anak-anak, remaja,

dewnsa, karvawan, terutama penganggur/pencari kerja.
Fungsi pendidikan kursus antara lain adalah :
Schagai penunjang ataw pengganti pendidikan di jalur formal
Sebagai pelenghap mau penambah pendidikan di jalur formal

- Memberikan pengelshuan prakiis dan keterampilan fungsional yang dapat
dimanfaatkan uaiuk mengembangkan minathakat, bekega, usaba mandiri
mengembanpgkan karir dan profesi dan untuk mempersiaphkan diri ke masa
depan.

- Menyiapkan warga masyarakat dalam memasuki dunia kerja, dunia usaha dan
masa depan,

Menurut  Masriah - (1984) Program - program  yang  dlitawarkan
pendidikan nonformal melalui jemis kursus  ditujukan  kepada  warga
masyarakat vang meliputs ;

al Warga masyarakal vang tergolong miskin dalam pendidikan yakni Karena

berbagai hal ;

Tidak pemah mendapat pelayanan pendidikan melalii lembaga pendidikan
di Jatur Tormal,
Tidak mempecoleh kesempatan untuk mengikuti program pendidikan
melalui jalur pendidikan formal
Tidak dapat menyeleszikan pendidikan pada tingkat persckolahan ferenty
secars keseluruhan {putus sckolah)
Berhenti pada akhir suaru ringkat persekolahan sebelum memiliki ijazah

{putus sckolah di gjung jenjang)
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b. Proses pendidikan ditckankan pada pengetabuan vang dapat diterapkan dan
dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari dan keterampilan yang dapat
dimanfaatkan schagai bekal untuk ‘mencanri nafkah schari-han atau untuk
‘meningkatkan taraf hidupriya serta pengarshan sikap mental ke argh
pembangunan, Proses pendidikan yang demikian berlangsung bagi :
= Warga masyarakal vang sedang mengikuti pendidikan sekolah, namun

masih memertukan pendidikan tambahan

Warga maosyarakal vang meskipun teloh menyelesaikan pendidikan
tertemtu namun merasa perlu memperoleh pendidikon lanjulan khusus.
Warga masyarakat yang sudsh tamat dari sualu lembaga persckolahan,
teinpi masih menganggur

Warga masyarakal yang sudah bekeria, namun masih ingin menambah
atau meémperdalam pendidikan slap meningkmkan penghasilan st
kemampuan kerjanya

Wiarga masyarakil yang ingin mengisi  olsu  mengembangkan

kepribadiannya, serta mengisi waktu senggang,

2. Temaga Kerja, Angkatan Kerja dan Pengangpuran
2.1, Tenaga Kerja

Berdasarkan BPS (Sumatera Ulara dalam angha. 2008) Konsep pendefenisian
tenaga kerja adalah penduduk yang telah berusia 15 tahun ke atas, vakni mercka
vang telah bekerja slau sedang mencan pekerjoan dalam periode seminggu yang
lalu. Penduduk berusia |5 tahun dinyatakan bukan sebogai angkatan kerja jika

mereka masih bersckolah, mengurus rumah tangga (membantu orangtua), hal ini



sesuni dengan program peémerintah dibidang pendidikan vakni program wajib
belajar pendidikan dasar 9 tahun,

Kemudian berdasarkan Undang-undang no. 20 tahun 1999 pemerintah
Indonesia telah meratifikasi Konvensi [LO no. 38 mengenai usia minimum untuk
bekerja yakni yang melarang anak yang berusin di bawah 15 tahun untuk bekerja

di semua scktor ekonomi.

2.2 Anghkatan Kerja

Pengertian yang selalu digunakon BPS dalam kegistan sensus penduduk
angkatan kerja adalah penduduk yang berusia 15 tahun ke atas yang terdiri dari
mercka selama seminggy vang lalu sebelum  pencacahan mempunyai-pekeraan
atay miempunyai pekerjasn namun sementary fidak bekenya karena sesuatu sehab
seperti menunggu panen, cuti dan sebagainya dam atay tidsk mempunyai
pekerjaan  tetapi | sedang  mencari pekeraan ataw  mengharspkan  mendapat
pekerjaan. Berdasarkan 1 tersebut secara ringhas dapat dirumuskan bahwa
angkatan kera penduduk yang berbsia 15 wmhon ke atas yang secara chonomis
berpotensi menghosilkan outpuf ‘atau | pendapatan, baik yang sudah bekerja
maupun sedang mencart pekerjaan. Semakin tingg tinghat partisipasi angkatan
Kerja memberi arti semakin besar keterlibatan penduduk usia 15 whun ke atas Ke

dalam pasar kerja.

2.3 Pengangguran
Pengangguran dapat didefenisikan sebagai suatu keadaan dimana seseorang

vang tergolong dalam anghatan kerja (labour foree) tidak memiliki pekerjaan dan



secara aktil sedang mencari pekerjaan. Sescorang yang tidak bekerja, tetapi tidak
sedang mencari pekerjaan tidak dapal digolongkan sebagai pengangguran. Untuk
mengukur pengangguran di dalam suatu negara biasanya digunakan apa yang
disebust tingkat pengangeursn (unemployment rate). yakni jumiab pengangpur
yung dinyatakan sebagai persentase dari total angkatun kerja (labour force).
Sedangkan angkatan kerja it adalah jumlah orang yang bekerja dan tidak bekerja
yang berada dalam kelompok umur tertentu-{negara kita meratifikasi- konvensi
ILO o 38, yang termasuk angkatan kerja adalth mereko yang berumur |5 tahun
ke atas)

Berdasarkan teori, vang dimaksudkan dengan pengangpuran adaish penduduk
usin kerju yang belum permah bekerja dan sedang berusahn  mendapatkan
pekenaan-atanpun yang sudah pernaih bekeda iwetap: karena suatu hal berhenti atau
diberhentikan dan sedang berusaha uniuk mendapatkan pekerjaan. Pengangeuran
tidak dapat disamakan dengan pencari kega | karena sering terjadi antara pencari
kerfa terdapat mercka vang fergolong bekerja, namun karena berbagai hal masih

méncari pekerjaan,

2,51 Jenis Pengangguran
Beberapa jenis pengangguran-dapat dibedikan menurut  penycbab timbulnya
pengangguran itu sendir antara tin .
= Penganggaran,  friksional  atau  transisl  (frictlenal  or  travsitional
wmenployment)
Pengangguran ini adalsh jenis pengangguran yang timbul akibar adanya

perabahan. di dalam  syuratesyarat  kerjs, vang terjadi seiring  dengan
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perkembangan atau dinamika ekonomi. Hal ini juga dapat terjadi karcna
berpindahnya orang-orang dari satu daerab ke daerah lain, atau dari sat
pekerjaan ke pekerjaan lain atsu melalui berbagai siklus kehidupan yang
borbeda,

Pengangguran Struktural (sirvctural unemployment)

Pengangguran vang terjadi sebagai akibw adanya perubahun dalam strukiur
pasar tenaga kerja vang menyebabkan -egadinya ketidaksesuatan antara
penawaran dan permintaan tenaga kesfa Ketidaksesnaian/ketidakseimbangan
di dalam pasar tenaga kerja yang terjadi antara lain karena adanya peningkatan
permintian alas satu jemis pekerjaan , sementara jenis pekerjaan lainnya
permintaannya mengalami penurunan dan peaswaran it sendiri tidak dapat
melakukan penvesualan dengan cepat terhadap situasi tersebul (Samuelson
dan Nordhaus, 1992)

Dengan kata lain pengangguran strukiural adalah penpangguran vang terjadi
Ketika perckonomitan beroperasi pada tingkat kesempatan kerja pemuh (full
employment) atau tingkat alamiah (nawral raw) Salah satw faklor yang
menjadi  penvébab timbulnys pengangpuran strukivral adalsh kemajuan
teknologi (technology progress). Sehingga penganpguran struktural ini sering
Juga disebut pengangguran eknologi (technolegyeal unemployment)
Pénpangguran alamish (natural unemployment)

Dalam defenisi Friedman (1968). tingkat penggangguran alamiah sehagai
tingkat pengangruran dimana baik rekanan ke atas maupun 1ekanan Ke bawah
fupward and downward pressure) terhadap-inflasi harga dan wpah berada

dalam’ kescimbangen. Fada tmgkat alamizh (natural rate) inflasinya stabil
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tanpa kecenderungan untuk mepampilkan percepatan ( accelerntion) alaupun
penurunan inflasi. Dengan demikian tingkat pengangguran alamish juga
didefenisikan sebagai tingkal pengangguran yang tidak memacu inflasi
{nonacceleration inflation: tate of unemployment, mtau NAIRU). Dalam
defenisi yang dikemukakan Blanchard (2000) tingkat pengongguran yang
berkailan dengan keseimbangan makrockonomi dimana expected inflation
ddalib sama déngan fingkat inflasi akrual (scwal level) Pengangguran
alamiah terdirl dari pengangguran friksional dan pengangeuran struktural dan
para ahli ekonomi memperkirpkannnya berkisar 4,0 - 6,3 %

= Pengangguran konjungtur atau siklis (cyclical unenployment)
Jenis pengangguran ini terjadi sebagai akibal merosotnya kegiatan ckonomi
s karena terlampan Kecilnys permintaan efek(if agregat ( agregate effective
demand) di dofam perckonomian dibandingkan dengan. penawaran agregal
(agregate supply). Para ahli ekortomi sefing menyebut jenis pengang gusan ini
sebavai demand-deficient unenployment. Sebaliknyva jenis pengangguran-ini
akan berkurang kalau tingkat kegiatan ekonomi meningkat (hoam), Dengan
kata lain penganggwran siklis adalah pengangguran di atas tngkat alamiah
(gbove the pamwral rate) atau pengangguran yang erjadi karena ouiput berada
di bawah tingkat kesempatan kerja penuh (below Tull employmeni- kevel)
{Dombusch dan Fisher, 1996: 506-307)
Jika produk atay out put real (real GNP) lebih besar dari produk riil alamiah

{natural real our put) maka tingkat pengangguran akml (U) akan menjadi lebih

sendah daripada tingkat pengatigguran alamiah (Un). Dalam hal ini, pengangguran

siklis akan menjadi negatif. Untuk menjelaskan bubungan di atas dapat diuraikan |
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Dimana : U = pengangguran akiual

Ui = pengangguran friksional (frictional unemployment)

Us = pengarigguran siruciural (stuciural snemployment)

Un = pengangguran alamish (natural unemployment)
Oleh karena Un = Uir + Lis, maka selanjutnya persamaan | dapat ditulis kembali ,
b L LA B RN E g R AT e (RN, Nl 4L L S OO - N4 Lo |
Sehingez , jika U < Un, maka Uc akan menjadi negatif, dan jika U > Un, maka Ug
akan positil, apabila U = Un, maka Uc akan sama dengan nol.
Untuk menggambarkan secara jelas  ditunjukkan dalam gambar  yaitu
pengmmgpuran  siklis | (cvelical unemployment) dan  kaitannya dengan  jenis

4

pengangguranlainnya :

T'mgkat Harpa SRAS

H . AD |
4 -
ﬂ" Yoo G ndapatan Rill (V)
Tinggi Ui Lol Ya) Ile;ndnh
Pengangguran

Ciambar 2.1 Pengangguran Siklis, sumber Muana Manga Edisi perdana (2001)
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Pada gambar 2.1 di atas, Eo merupakan titik perpotongan antara ADo dan
SRASe, dimana pendapatan ddalah sebesar Yo = pendapatan riil alamiah (Yn),
dibawahnya adalah Yo(Yn) ddalsh tingkat pengangmuran UofUn).  Apabila
kemudian kurva permintasn agregat (AD) bergeser ke kiri yaiu ke ADI, maka
perchonamian akan bergerak ke titik E1 dan outpul atau pendapatan akan Turin ke
¥1. dan tingkat pengangguran (U) akan menjadi lcbih besar daripada Lingkal
pengangguran alamisgh, Us(Un), Selisih atay perbedaan antara U] dan Un(Un)

dinamakan pengangguran siklis (cyclical unemployment atau Ug)

X l‘lflr Tenaga kerja
3.1 I:cnri Pasar Tenaga Kerja

Berdasarkan penjelasan Solmon (1980) Pasar tenaga kerjo adalsh tempat
aktifitas-benemunya pelakn, pencari kera dan pomberi lowongan kerja. Proses
bertemunya pencari kerju dan pemberi lowongan kerja dapat terjadi sehemtar saja.
samun dapat. pula. memakan wokiy yang lama, masalah yang sering dihadapi
kedua belah pihak yakni: perusahman yang menawarkan lowongan pekerizan
menginpinkan kualitas serta keahlian pekerjaan yang berbeda-beda schingga
menychablan terjadinya perbedaan tingkat upah. Sedangkan dan. sisi pencari
leerja memiliki keahlian yang jugn berbeda~bedn sehingga pekerja menginginkan
tingkat upah yang juga berbeda-beda. Masalah yang muncel dii sini adalah

miasaluh keterbatasan informasi di keduabelah pihak:
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Selanjumnya disampaikan bahwa dalam weori kiasik kenvataan tersebut belum
dianggap sebagai persoalan dalam pasar tenaga kerja, dimana asumsi teori klasik
mcr!;.rebmknn pasar bersifit homogen artinys hanyas ada saw jenis pasar dan di
dalamnya terdapat kescimbangan tingkat upah diantara permintaan dan penswaran
tenaga kerja. dimanpa jika ingkat upah naik maka perminiaan atas tenaga Kerjo
wkan turun dan schaliknya, Scdangkan menurt! Keynes, bahwa tinghat upah
bersifat kaku (rigid) dengan alasan jika tingkit upah diturunkan maka akan terjadi
protes dari serikat peketja. Namun demikian teori klasik maupun teori Keynes
tentang pasar tenaga kerfa dapat digunakan untuk menjelaskan’ permintasn dan

penawaran tenaga kerja di pasar.

3.2 Teori Penawaran dan Permintaan Tenaga Kerja.

Dombusch dan Fisher (1994) mengatakan bahwa dalam ekonomi. klnsik
penawaran ienaga kerja-akan berambah bila tinghkat upah meningkor. ‘Kurva
penawaran tenoga kerja memiliki kemiringsn menaik karena biasanya semakin
naik tingkat upah. semakin banyak tepaga kerja memasuki sngkatan kerja Tetapi
kurva perawaran agregat dapat saja berbentuk vertikal (clastisitas sempurna) bils
jumiah tenapa kerja yang ditawarkan tidak peka terhadap upah real. Sebaliknyva
akan terjadi terhadzp permintasn tenaga kerja jika upah meningkat, makin rendah

tarif upab makin besar tenaga kerja vang dimina.
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W= W/

LS
W| i e
W !
1 |
w] 3 .____.: e e L
, LD
ol .
Ny Ns N N

Sumber : Connel dik 159

Gambar 3.1 Penawaran dan permintaan tenaga kerja

Kurva permintaan tenaga kerja (LD) memiliki kemiringan mepurun dari kiri
ke kanan, sedangkan kurva penawaran digambarkan garis LS kemiringan dari Kini
ke kanan atas. Hal ini menggambarkan jika semakin naik upah tenaga kezja maka
penawaran lenaga kerja akan naik pada tingkat lerteritu namun akan menurun bila
pendapatan semaki naik.

Tenagn kerja schagai salabsawi fakior produksi dikombinasikan dengan
faktor-faktor produksi Tainnya khususnya modal yang aken menghasilkan output
berupa barang atau jasa, sehingga rumahtanggn perusahaan dalam hegiatan
macnghasilkan produksinya membuiuhkan jasn tenaga kerja.

Datam  sumu  asumsi  perusahsan  untuk  menghasilkan . outputnya
menggunakan fakior tenaga kerja dan modal, dimana fakior modal jumlahnya
tetap maka secara m-a.t:nu:tis I'tmgs:j.umduks': dapai ditubis :

Tl i, o B T NS PR TS - RTINS UM T, RS LN L |
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Dimana ©Q = jumlah output yang dihasilkan
K= jumlah sumber modal
L = jumlah sumber tenaga kerja
Selunjutnya upah per unit dinyatakan sebesar w dan biaya modal sebesar r, maka
kondisi tersebut secara matematis ditulis sebagai berikut :

T =wlL fokia. e

Mok S, (o K V. SRR IR VoSO, o

Metalui metode Lagrange (ungsl tersebut dapat dinyatakan :
FRDES TR+ AQEAR LY g o AT SN 53

Turunan parsial pertama merupakan kondisi pertu untk optimasi terhadap K L
dan A harus sama dengan nol schingga :

at (K. L)
—=llew- A0,
.

f:'fi -
o SF (K, L)

— = RSP e m DL, L sl e LR it i
T RSN
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Dengan memanipulasi dua perssmaan periama, maka diperoleh ;

4 dapat diintrepestasikan schagai suatu biaya marginal (marginal cost=MC),

Berdasarkan persamaan (4) dan (5) dapal diperoleh nilai penggands langrange -

W

AP——= - . e e i porerey,
W M,

W merupakan hargd per unit input fenags kerjad dan ¢+ menzpakian harga per unit
fuktor input kapital, sedangkan MP, adalzh besamya tambahan output sehagai
akibat adanya kenaikan per wnit faktor input tenaga kerja dan MEPy adalah

besarmyva tambahan output schagai akibat kenaikan per uoil faktor input kapital,
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Berdasarkan kondisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil proses minimasi
total cost (TC) akan diperoleh nilai optimal dari penggunaan fakior inpput (LK)
dan dengan demikian fungssi permintaan dart faktor input (LK) ini adalah fungsi
dari harga input (w,r) dan tingkat produksinya (Q} ying secara matematika
dimyatakan :

T R B M, N e 0 N T I A o
Merupaka fungsi permintaan tenaga kerja,

&
Upah

3|z

3=

v

] L, Lz L
Sumber : Subowo 1994

Gambar : 3.2 Fungsi permintaan tepags kerja

Pada tingkat upah j;],- jumlah tenaga kerja yang terserap adalah L, dan

W
pada tngkat upah real = Jumlah tenaga kerja yang terserap adalah Ly, jadi

W,
fungsi permintuan tenaga kerja adalsh Lm}'[———m@ dimanh jumiah Modal

¥
dianggap tetap maka fungsi pernrintaannya adalab ¢ L= f E?
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Teori permintaan suatu  perusahaan tedhadap tenags kera  menurut
Suparmoko dan Maria (2000) yakni : suatu perusahaan akan menyerap sejumiah
tenagn kerja sehingga keuntungan usaha yang diperoleh akan maksimum dimana
«syaral untuk mendapatkannya adalah: VPR = W bl %)
Dimana VMP = Value of Margindl Produk of Labour, n = jumlah pekerju,
sedangkan W = tingkat upah uang,

Persamaan 1 mmwntmhhn-lmuupeMﬁanm: menyerap wenaga
kerja guna mendapatkan keuntungen yang maksimal sampai kepada tenaga kerja
yang terakhir dapm diserap masih memberikan nilai produksi. Hal ini dapm
ditunjukken olch persamaan pormintaan -

VPR MIPER & P2 omstert s seosssssiisirn s isssssmiessoorssss stk 10
Dimana MPP = Marginal Physical Priduk dan PZ = harga barang yaog dihasilkan
oleh tenaga kerja terschut. Pada bagian lain juga dinyatakan, pada prinsipnya ieori
penawaran tenaga kée dan teori permintazn tenagn Kerja merupakan fungsi dari
tingkat upah dimana pendapat kaum klasik menjelaskan jika semakin tnggi
tingkat upah yang diminta olch Kaum pekeria maka akan semakin sedikit jumlah
penawaran fenaga kerja (lowongan kegja) yang dapai diberikan dan sebaliknya
juga akon berlaku hal yang sama.

Penjelasan Solmon (1980 :580). mengungkapkan bahwa penawarin atas
kuantitas pekerja tidaklah selalu sesuai bertambah mengikuti  perkembangan
tingkut upah, tentunya hal ini berbeda sifatnya dengan penwaran pada pasar
lainnya. Dalam memabami mekapisme pasar pénawaran enaga kerja  harus
diperhatikan bagaimana individu pekerja dapal menerima kondisi pekerjaatinya

sehab pada setiap individu pekerjn ierdapat perbedann maka untuk menentukan
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kurva pemawaran tenaga kerja pada suatu dacrah adalah dengan menjumlabkan
kurva-kurva penawaran dari setiap individu, Oleh sebab il kurva dari penawaran

tenaga kerja berbentuk melengkung ke belakang (backward bending curve),

" K2
aY Kl Ay
AR
I'I
(4] . : 2
% X, O y
Penswaran Tenapa Kerja Individu  Penawaran Tenaga Kerja Dagrah

Sumber [Sotmon ( | 980:581)

Gambar 3.3 Penawaran Tenaga Kerja Individu dan Diaerah, sumber:Solmon
Berdasarkan gambar 3.1 bahwa disaat ppah W1 hanya | individu yang
mau menerima pekerjaan tersebul kemudian ketika upah naik kepada W2 maka
ada lagi individu vang mau menerima pekerjasn dan berlangsung selerusnva,
Mamun di sast tingkst wpah secarn keseluruhan naik. maka individu-mdividu
pekerja akan  bertipava mengurangi. wakin istirahatnya (leisues time) dan
menambah wakiu Kerjanya, hal ini dipetllh.ltkan bentuk ketiga kurva penawaran
tenaga kerja yang berperak Turus menyamping kanan atas (A.B,C) tetapi di soat
tingkal upah dinaikkan lagi sampai kepada suatu Urik tereniu (145 F) maka

pekerja justro bersikap mengurangi wakiu kerjanya, dengan-ketentuan total upah



yang diterima cleh pekerja vidak twrun dari tingkat upah yang diterima semula
dalam kondisi jam kerja normal. Kumpalan kurva-kurva dari penawaran tenaga
kerja individu membentuk kurva penawaran daerah, vai (A" B"C° D" E' dan F')
sehingoa korva penawarn dacrab ebih besar berbentuk melengkung ke belakang,

Solmon (1980.618) mengungkapkan bahwa setiap orang dalam usia produktil
akan memiliki kurva penawaran lenuga kerja masing-masing dan bentuk
penawaran tenaga kerja terscbut tidak terganting kepada faktor tingkat wpah saja,
tetapi tergantung kepada faklor-fakior lainnya sepertl @ jenis pekerjaan yang
disenangi, kemampuan bekerja, lama wakiu kerja, lokasi dan lingkungan tempat
bekerja dan huburigan pekerjaan dengan kehidupan masa depan pekerja.

3.3 Keselmbangan permintaan dan penawaran Tenaga Kerja,
Keseimbangan permintaan dan penawaran tenaga kerja dapat terjadi jika
pencari Kerja dan pemberi lowongan kerja telah sepakat atas lingkst upah,

schingga kesepakatan terscbut disebul sebagai keseimbangan (equilibrium),

Tingkal Upah

WL,
DL
L8] Huruh
e
Guambar 3.4 Kurva Kescimbangan Permintana dan Fenawaran Tenaga

Kerja pada Suatu Negara/Daerah.
Sumber, Sulmon {1980}
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Berdasarkan gambar 3.2 terlihat suaty keseimbangan upah dan jumlah
tenaga kerju di pasar tenaga kerja tercapai ketika kurva penawaran tenaga kerja
(5L) berpotongan dengan kurva permintaan tenaga kerjo (DL). Perpotongan
tersebal pada titik (EL) dischut sebagai equilibrium, dimana dari perpotongan ini
dipcroleh upah keéseimbangan schesar (OWL) serta jumiah tenoga kerja
kescimbangan sebesar (OLL). Kurva pemawaran (SL) cenderung. tegak ke atas
oleh sebiab tenapga Kerga nkan memilih leisure ketimbang bekerja pada suatu titik

lerveniu.

3.4 Model -~ model vang mempengaruhi penyerapan tenasga Kerja.
3.4.1 Model upah Neksibel

Ciri-citi utama yang dijumpal dalam perekonomizn pasar bebas tradisional
vakni penonjolan kedaulstan konsumen. utilitas atau kepuasan individual, dan
prinsip maksimalisasi keuntungan, persaingan sempurna, dan efisiensi ekonomi-
dengan produsen dan konsumen yang atomistik. Artinya tidak saupun produsen
dan konsumen yang mempunyai pengarub atau Kekustan cukup besar uniuk
mendikte harga-harga inpul maupun cutput produksi —tinghal penycrapan tenaga
kerja dan harganya {tingkat upah) ditentukan secara bersamaan atau sekaligos
pleh ‘segenap harga out put dan fakior-faktor produksi dalam suatu perekonomian
vang  beroperasi melalwi  perimbingan  kekuatan-kekvatam  permintaan  dan
penawaran,(Mankiw, 2000)

Produsen meminta lebih banyak enaga kerja sepanjang nilal produk marjinal
{margimal product) vang dihasilkan oleh pertambahan sate unit tenaga kera

{produk marjmal atau tambahan vang akan dibasilkan secara fisik dikali dengan
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harga pasar atas produk yang dihasilkan tenaga kerja tersebut) melebihi biayanya
(tingkat upah). Dengan asumsi baliwa hukum produk marginal yamg semakin
menurun {law of diminishig marginal product) berlaku, yakni penambahan tenaga
kerja vang berikumya ‘pasti akan memberi hasil marginal yang lebih kecil
daripada tenaga kerja sebelumnya, dan harga produk ditentukan scpenuhnya oleh
mekanisme pasar maka nilai marjinal tenaga tersebut akan memiliki kemiringan
vang negatf atau mengarsh dari bawah ke atas.

Dilitat dari sisi penawaran, ketika tarif upah riil meningkat, seorang individu
yang memaksimumkan utilitas dapal menaikkan atau menurunkan jumlsh wakiu
untuk bekerja, Efek substitusi cenderung menaikkan jumlah jam kerja sementara
individu tersebut mensubtstitusi wakiu santai, vang sekarang lebih mahal, dengan
pendapman. - Sebaliknya, elek pendapatan pkan cenderung mendrunkan jumlih
jam kerja sementara individu tersebut menggunakan daya belinya Yang meningkat
untuk membeli lebif banyak wakiu samiai (Walter Nicholson, 1999)

Jika harga suatu bawang naik, maka kuantitas yang dimintz masyarakat skan
twrun dan diganti dengan barang lain {suhﬁillu&ij. Hal sehaliknya juga terjadi, jika
suatu  barang  harganya maka pihak produsen akan o segera  menaikkan
penawarannyd. Jika sajs tingkat upah mengalami Kenaikan maka penawaran dar
produsen tenags kerja akan meningkat. Motivasi kerja mercka bertambah karena
aidanya Iming-iming gajifupah yang lebik tinggi dari sebelumnya.

Hubungan tersebut dapat diuraikan berdasarkan gambar berikut |

32



D2 s1

WE bromsniannsinimninisnisrnssasssnns i inssasaibusnase

s2 / D1

LI  Penyerapan tenaga kerja
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Gambar 3.5 Hubungan antara tingkni upah dan penyerapan tenaga kerja

Pada tingkat upah equilibrium (We) jumlah tenaga kerjs yang dutawarkan
oleh individn (pasar tenaga keda) sama besamya dengan yang diminta olch
pengisiaha: Pada tingkat upab. vang lebih tinggs (W2} penawaran teriaga Kerja
melcbihi +_permintaan ~schingga persaingan  di  antara  individu  dalam
memperchutksn pekerjaan akon mendorong wrunnya tingkat upih mendckati atau
ke titik equifibrium We. Sebaliknya pada upah yang lcbih rendah (W1) jumlah
wial tenaga kerja yang akan diminta oleh produsen dengan sendirinya akan
melebihi kuantitas penawaran yang ada sehingga terjadilah persamgan di antara
para pengusaliy ptau produsen dalam memperebutkan tenngakerja, sehingga hal
tersebut akan mendorong Kenaikan tingkal upah mendekati ke tiuk equilibrium
We. Pada utik We jumiah kesempaian kerja adalab sebesar Le, dimana pada titik

ini - tercipta kesempdlan atau penycrapan (enaga kerji sccard -penub (full



employment). Pada tingkai upah equilibrivm semua orang yang menginginkan
pekerjaan akan memperoleh pekerjsan, sehinpga sama sckali tidak ada

pengangguran.

3.4.2 Model upah kaku

Keeagalan upah melakukan penyesuaian terhadap penawaran dan permintaan
naga kerja yang senng disebut dengan hekakuan upah (wage rigidity)
merupakan salahsatu penyvebab pengangguran. Dalam model equilibrium pasar
tenaga kerja, wpah veal berubah wmuk  menyeimbangkan penawaran dan
permintaan, Tetapi upah tidak selaly fleksibel, kadang —kadang upah real teriahan

di atas tingkat kliring -pasar (market-clearing - feveljatau tingkat equilibrium.

{Mankiw2003) -
Upah Penawaran
Rin NJ
umlah pengangou
Jumlah tenaga kerja
Upah rill yang dipekerjakan
yang kiku 2
Permintaan
Sumber Mankiw, 2003 Tenaga kerja

Gambar 3.6 Kekakuan upah ( Wage Rigidity)
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ketika upah real berada di ntas tingkat yang menyeimbangkan antara
penawaran dan permintaan, jumlsh temaga kerja yanmg ditawarkan maka
perusahasn harus menjatah pekerjaan yang langko antura para pekerja, Kekakuan
upah real. mengurangi tingkat  perolehan kerja dan mempertimgei tingkat
pengangguran. | Pengangguran yang discbabkan oleh kekakinn wppah dan
penjatahon pekerjaan disebut pengangguran struktural (structural unemployment),
Pama pekerja tidak dipekegakan bukan karcna mercka akiif mencari pekerjaan
yang paling cocok dengan keahlion mereka, tetapi karena pada tingkat upah
berlaku penawaran (enaga kerja melebihi permintaannya. Para pekerja ini hanya
menunggu pekerjaan yang akan tersedia.

Lntuk memahami kekakuan upah dan pengangguran struktural, harus dikaji
mengapa pasar tenaga kerja tidak berada pada tingkat keseimbangan penawuran
dan permintaan. Ketika upah real melebihi tingkat cquilibrium dan_penawaran
pekerjnan melebihi - permintaannyn, diharapkan perusahaan menurunkan upal

yang mercka bayar. Pengangguran. struktural muncul karena perusahaan gagal
menurankan upah akibat kelebihan penawaran tenags kega

143 Model kesalahon persepsi pekerja

Model kesalahan persepst  pekerda ‘mengasumsikan bahwa opah  bisa
menycsuaikan dengan bebas dan cepat dalam menyeimbanghkan penawaran dan
permintaan tenaga kegja, Asumsi pentingnya adalab batwva pergerakan ving tidak
diharapkan pada tingkat harga mempengaruhi penawaran tenaga kerja kareni para
pekerja  kadang-kadang tidak memahami' mana upah rll dap mana wpah
nominal (Mardkiw,2 0040}
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|. Kenaikan yvang tidak diharapkan
dalam tingkat harga menaikkan
penawaran lenaga kerja

o Lst
teal, WP

EEREEERIEEEAEEE R LTINS AgE SRR EEEEE A E L L5 A EEERARAE

kan upah real /

Yy e

Sumber : Mankiw 2000
Gambar :3.7 Kurva model kesalahan persepsi pekerja

Jika kenaikan harga mengejutkan pekerja maka Pe iciap sama ketika P naik,
Kenaikan dalam P/Pc mengpeser kurva penawaran tenaga kerja ke Kanan, sepert
dalam  gamber. 3.5 yang menurunkan upsh real dan mepaikkan tingkal
pengkanyaan, Esensinya, para pekerja percava bahwa tingkat harga adalah lebib
réndah, dan upah real yang lebih tinggi, daripada vang sebenarnya dalam kasus
tersehut. Kesalehan persepsi ini mendorong mereka untuk, mentwarkan lehih
banyak tenaga kerjn, Perusahaan dinsumsikan mendapatkan informasi yang lebih
baik daripada pekerja dan menyadan terjadinya penurunan’ dalam upah real,
schingga mereka menggunakan lebih banyak tenaga keria dan memproduk st lebih

banyak output(Mankiv, 2000)
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B. Penclitian sebelumnya,

Yenetri (1998) dalam penelitiannya tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
kesempatan kerja di Sumatera Barat menyatakn bahwa tingkay  upah,
keterbatasan modal, teknologi dan skalz usaha merupakan Takior-faktor vangdapat
mempengaruhi Kesempatan keeja.

Safrida (1999} dalam  penclitiannya mengenal dampak  kebijakan upah
minimum dan makroskonomi  terhadap laju nflasi, Kesempatan kega seria
permintaan  dan penawaran agregat menyatakan bahwa  Khususnya  dari
kescmpatmn kerja tingkal upah minimom, pendapatan nasional serta investasi
menipakan Taktor —fakwor yang mempengaruhl permintasn dan penawaran lenaga
ketja.

Dalam pénclitian sehelumnya yong dilakukan oleh Manning {2000, tentang
perbandingan mengenai dampak perubahen upab antara pendekaton Keynesian
dan Neo Klasik pads konteks tenaga kerja Indonesia. dikemukakan yaitu
Keynesian * dengan non  fleksible wage hypotesis memberi makna batwa
penurunan nilai real wpah menyebabkan penurunan permintasn tenagn kerja,
sedangkan neo klasik menvatakan fleksible wage hypotesis dimana  dampak
penurunan nilai real upah menyebabkan berpindatinga tenaga kerja dari sektor
upahan (sekior formal) ke sektor non upahan (sekior non formal) Berdasarkan
asumsl bekerjanys dampak perubahdn upab terhadap penggundan tenags kerja
pada perckonomian makro, maks pendekatan Meo, Klagik lebih relevam  untuk

masilah kesempatan kerjs di Indonesia.

17



Daryanio Agus (2001), tentang Analisis Strukiveal Kesempatan Kerja di
Indonesia sebelum dan setelah Krisis moneter. Beberapa hal yang merupakan
kesimpulan penelitiannya menyebutkan bahwa sckior informal tetap mampu
bertahan pada mass krisis ekonomi, bahkan sub sekior informal masih mampu
menciptakan tambahan lapangan pekerjaan, dengan kata lain sektor informal
temyata lebih mampu beriahan dalam masa krisis ketimbang sektor konstrubsi,
Jjasa dan transportasi/komunikasi,

Hal lain yang juga sangat penting dikemukakan dalam penelitiannya, bahwa
negara harus bertanggungjawab terhadap kessjahieraan rakyatnyn, maka menjadi
kewdjiban  negara  untuk memberikan  kesempatan kerja  pada - rakyutnya,
Kescmpatan kerja selain mempunyai dimensi ketangan juga mempunyai dimenss
non keuangan, dan dibuktikan sangat era kailannoya dimisalkan dengan Kendisi
sosial. Pengangguran identik dengan penvakit sosial.

Wajedi (2003), melakukan penclitian tentanig peranan pendidikan luar sekolah
erhadap penyverapan tenaga kerja kaitannya dengan pengembangan wilavah Koty
Medan.  Hasil penelitian menunjukian babwa, Pendidikan Luwr SekolahKursus
memiliki peran sangat besar dalum meningkatkan Kualitas daya manisia schingga
mempengaruhi penyerapan jumlah tenaga kerja, hal ini dapat dilihat peninghatan
jumlah indusii besardecil terhadap penyerapan tenaga kerja dengan rasio raln —

rata | ;168 orang per tahun.
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C. Kerangka Konseptual

Alur pemikiran dalam penelitian ini faktor-faktor yang mempengaruhi

penyerapan tenaga kerja pada lembaga pendidikan kursus di provinsi Sumaters

Utara dituangkan dalam gambar 5.1,

GajiUpah

Muodal Usaha

Pendapatan Usaha

Jumlah Warga

Belajar

Perlunsan Usaha

Gambar 3.8 Kerangka Konseptual

I}, Hipotesis.

-

Penyerapan
Tenaga Kerja

Dengan merujuk kepada landasan teori, penelitian sebelumnva maka disisun

hipotesis sebagai berikiut ;

an




. Faktor gaji/upah berpengaruh negatif terhadap penyerapan tenaga kerja pada
lembaga Pendidikan Kursus di Provinsi Sumatera Ulara, ceteris paribus.

. Faktor pendapatan usaha berpengaruh positif' terhadap penyerapan lenaga
kega puda lembaga Pendidikan Kursus dif Provinsi Sumatera Utara, ceterls
paribus,

Foktor modal usaha berpengaruh positif terhadap penycrapan ténaga kerja di
PProvins! Sumatera Utara,ceters paribus.

. Faktor jumlah warga belajaripeserta didik berpengarch positif terhadap
penyerapan tenaga kerja pada lembaga Pendidikan Kursus di Provinsi
Sumatera Utara, ceteris paribus.

. Perluasan usaha atau penambahan jenis’kelas baru dan pembukaan cabang
bcrpengal;‘nh positf lerhadap - penycrapan tenaga kerja pada lembaga

Pendidikan Kursus di Provinsi Sumatera Utara, ceteris paribus,
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Ruang Lingkup Penelitian
Penclitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh fakior gaji/upah, fakior
modal usaha, faktor pendapatan usaha, faktor jumlah warga belajar/pesena didik

dan perluasan usaha terhadap penyerapan tenaga kerja pada lembaga Pendidikan

Kursus di Provinsi Sumatera Utam,

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilaksapakan di provinsi Sumatera Utara yang menyebar di
4 {sembilan} Kabupaten/Kota yakni : Keta Medan, Kota Pematang Siantar,
Kabupaten Deliserdang, Kabupaten Karo, Kabupaten Simaluagun, Kabupaien
Tapanull Utara, Kabupaten Labuhan Bate, Kabupaten Tapanuli Tenpah dan
Kabupaten Nias. Pemiilihan 9 Kabupaten/Kota tersebut didasarkan atas jumtah
kursus vang paling banyak di dua Kota, serta terbanvak di masing-masing
Kabupaten. Kemudian sebaran daerah dipilih anuk mewakili kavwasan secara
representatil baik wilayah timur maupun barat yang ada di Provinsi Sumatera

Ligara.

C. Metode Pengumpulas Data
Drata penclitian adalah data primer dan data sekunder, data primer diperoleh
dari  lembaga pendidikan  Kursis melalui wawancara  langsung dengan

menggunakan daflar pertanyaan (kuesioner) yang dipersiapkan terlebih dahulu
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dengan mengajukan pertanyaan secara tertulis dan disebarkan kepada responden

untuk dijawab, baik denpan pertanyaan tenultup maupun pertanyasn terbuka,

Sedangkan data sekunder diperoleh dari Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera
Litary, Dinas Tenaga Kerja Provinsi Sumatera Utara, Padan Pusat Statistik (BPS)

provinsi Sumalera Utara serta Dinas Pendidikan KabupatenKota se Sumatera

Utara,

D. Poputasi dan Sampel

Populasi dalam penclitian ini adalah seluruh lembaga pendidikan kursus yang

menychar di 9 Kabupaten/Kota lokasi penelitian-wilayah provinsi Sumatera Utara

dengan papulasi sebanyak 1.063 ‘lembaga pendidikan kursus

Tabel:3.1. Jumlah Populasi lembaga Pendidikan Kursus berdasarkan wilayah penelitian

D e 3

P} ﬁ“f- Blainnya, | Menjakit | Kecantdan | Komputer | Khuss
| an_h 598 4 1| L 24 ™ |.u‘_4
T | PSiantar R b 1 5] ] n ]
3, | Deliserdang e Y, Chis ¥ S Neec ]y |
4 | Kamo i ] d- 10 7 2
5 | Simalungun B 19 P W i 3l "
IO T N NN S TS AT SR
7 | Labuhan Ba n HIES 2 wo | W]
8 ;:;‘;:“ % 1 2 | I P
9 | Nims &7 L . ¥ 2 a7 ]
Jurnlah 1063 1 308 5 17 156 6 164

‘Sumber - Dala diolah Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Litara
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Sampel yang balk adalah sampel yang representative mewakili populasi,
Berapa jumiah anggota sampel yang akan digunakan schagai sumber data
terganiung pada tingkat kepercayaan yang dikchendaki. Bila dikehendaki sampel
dipercaya 100 % mewakili populasi, maka jumlah anggota sampel sama dengan
jumlah snggota populasi. Bila tingkat kepercavaan di bawah 100 % maka jumlzh
anggota sampel akan lebib keeil dari jumlah populasi { Sugiyono,2009)

Roscoe dalam  bukunya Research Methods  For Busines {1992:253)
meniberikan saran-saran tentang ukuran sampel antara lain :

I. Ukuran sampel yang layak digunakan dalam penelitian adalsh antara 30 s.d.500

2. Bila sampel dalam penelition akan melakukan apalisis dengan multivariat
{korelasi mtau regresi ganda) maka anggota sampel minimal 10 kali dari jumiah
vartable yang ditelii- Misalnya variabel penelitiannya ada 5 (independent +
dependen)y maka jumish anggota sampel minimal 10 x 5 = 50,

Dalam penelitian ini sampe] yang terpilik adalah jenis kursus bahasa inggris,
kursus menjahit, korsus kecantikan, kursus koempuler, kursus rumpoms. Khusos,
kursus bahasa fainnya, Penarlkan jumlah sampel dilakukan terhadap schanyak
200 lembaga pendidikan kursus dar jumlah total kurses yang ada (populasilk
dengan mcnfgusunui.kan bahwa setiap lembags  Pendidikan. Kursus di 9
Kabupaten/Kota terpilih. mempunyai kesempatan yang sama scbagai samypel, dan
banyaknya lembaga Pendidikan Kursus vang terpilih proporsional terhadap
populasinya.

Dengan kata lain banyaknya lembaga Pendidikan Kursus dalan jenis/rumpun
tertentu dengan jumlah-populasingya harus proporsional maka penarikan sampel

pada penehitian inl menggunakan Proporsional Random Sampling pads & (enam})
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jenis lembaga pendidikan Kursus yang ada di Provinsi Sumatera Utara schagai
berikut :
Kursus Bahasa Inggris = ( 308/1063 ) * 200 = 5§

Kursus Bahasa Lainaya ={57/1063 ) *200 = 10

Kursus Menjahit = ( 107/1063) * 200 = 20
Kursus Kecantikan = (156/1063 )* 200 = 29
Kursus Komputer ={266/1063 ) * 200 =49

Kurstis rumpun/fenis khusus =(169/1063 )% 2000 = 34
Jumalah | 200
Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan pada tabel berikut :

Tabel 3.2. Jumiah populasi,sampel dan sebaran kursus per jenis masing

~masing Kabupaten/Kota !
Ditribing masmg-masing populasi dan wmpel
| Populasi | Sampel 5 L -
No. | Kahs/Kota ") ) @ s ; 3 g‘ i i
1= il
T T T T T
Gl A T % B |59 ] e | 1 2
Pansissg O 15 1] 27 4
) Hriamte 4 W EIEE . -3 3 5 [
¥ | —aé I T T
..! Dichnhnn 17 H et R 7 51 il R N
i e T e | i el 2
ik = 3 O s, S O e e v
' A 5 | W] INE-
1 | Similungus ¥ W et T 3 e
6 | Tapewliie 2 5 : ; ':' 2 ? T i
7 | Labishin Batw ] s bt : i S B A
Tapanuli P4 . | & | 1
& Teagoh 24 X ! ; -
- P 5 - T 2 47 &
% | Max 57 Tl o : : 3 Er
. T [ L] 107 | 156 [ 36h | 169, ]
_‘"_T"m i o M7 | - BF NI RN
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E. Model Analisis

Model analisis yang digunakan dalam penclitian ini untuk' menjelaskan
pengarch faktor gajifupah, faktor modal wsaha, fakior pendapatan wsaha, faktor
Jumlah warga helajar/peserta didik, serta dummy untuk perluasan usaha terhadap
penyerapan tenaga kerja pada lembaga pendidikan kursus di provinsi Sumatera
Litira dirumuskan datam fungsi :
Probit{ TK) ~ f{GJ,MU,PU,IW.DM) (A1)
Dari fungsi di atas maka diperoleh model ke dalam persamaan ekomometrika
yakni :
Probit (TK) = by + byGid + by MU+ byPU + bW .+ by DM + (A2}

Alag =

PTK) =PTK= 1 X)=P{/ = I )=P(Z2B+ B X ) =F (B + B X:) (A3
B = [exp(-2 )iz~ =1 Twe 22224z (Ad)
i_ﬁ'-:; & EY 5.4

Apabila F1elah ditaksir maka penaksiran B dapat dilakukan secara lingsung.
Diketahui bahwa probabilitas standard kumulatil normal dan logistik masing-

masing adalah ,

P o= Jepi-z 20t (A5

T+e*

P

(A.6)

1, adalah nilai kritis, jika J, lebih besar 1 maka probabilitas penyerapan tenuga
ketja semakin besas, demikian puls sebaliknya.

DRimana -
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P(TE) = hemungkinan/probabilitus penyerapan tenaga kerja

GJ = Gaji /Tingkat Upah

ML ="Modal Usaha

PU = Pendapatan Usaha

Iw = lumlah Wargu belajarPeserta didik
DM = Dummy uniuk perfuasan usaha

0 = tidak buka kelas baru/tidak buka cabang

1= buka kelas barwbuka cabang
by = [ntgreept
bbb b bs = Koefisien regresi
" = Errar term

F. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. adalah metode
maksimum likelihood dengan model probit. Prinsip maximum likefihood pada
intinya adalah mencart sekumpulan. parameter B yang dapat memaksimumkan
fungsi likelihood &B) (Nachrowi dan Usman, 2002). Untuk mengofab data.

dipunakan bamuan program Eviews versi 6

G Defenisi Operasional

Untuk - menyamakan persepsi dalam -pt'.tl.l‘.'lil'lh'l i maka - dikemukakan
beherapa defenisi aperasional yakni :
l. Kesempatan tenaga kerja adalah Kegiatin yarig dilakukan oleh lembaga

Pendidikan Kursus dengan melakukan permintaan tenaga kerja, dapar
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melakukan penyerapan tenaga kerja atau tidak.

Probabilitas penycrapan tenaga kerja  adalah  kemungkinan lembaga
Pendidikan Kursus dapat melakukan penyerapan tenaga kerja denpan nilai
untara 0 sampai dengan |

Gajitingkat upah adalah balas jasa vang diterima oleh tenaga kerja karcaa in
bekerja dalam satuan jutaan rupiah per bulan,

Pendapatan usaha adalah-vang diperoleh lembaga Pendidikan Kursus dalam
satu tahun dalam satuan juta rapiah per lahun,

Meodal usaha - adalah jumlah total modal awal pembentukan lembaga
Pendidikan Kursus dalam satvan juta rupiah.

Jumiah Warga belajar adatah peserta didik yang mengikuti kegiatan kursus
pada fembaga Pendidikan Kordus dalam satuan orang per-tahuin,

Perluasan useha adalab kegiotan vang dilakukan oleh lembaga Pendidikan
Rursus dari pendapatan usmha ' yang -diperoleh, bisa membuka kelas
barwcabang usaha ataw tidak.

H. Pengujian Statistik dan Ekonometrik

Ui statistik * atas model penelitian  Ini -dilakukan dengan uif  koefisien

determinan (RY) dan z-test. Uji koefisien determinan (R*) digunakan umiuk

mengelahui kedekatan hubungan dari model yang dikémbangkan: koefisien

determinan (R”) yaite angka yang menunjukkan besamyu varians dari variabel-

variabel independen yang meneranghkan variabel dependen,

Besarnya nilai R® adalah 0 < Ri<1, apabila nilainya mendekati | maka model

tersebut dapat dikatakan baik, karena semakin dekat hubungan antar variabel
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independen dengan variabel dependen, dan scbaliknya jika nilainya semakin
mendekati 0 maka berarti semakin jauh hubungan antar variabel independen
dengan variabel dependen sehingga model kurang baik.

Uji-z statistik digunakan wntuk menguii pengaruh parsial dari masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen di mana menganggap variabel
laianya konstan.

L Pengujian Asumsi Klasik
Pengujian asumsi terhadap regeresi lir_l.iu dilakukan untuk menguji masalah

Mormalitas, Multikolinearitas,

L1 Normalitas
Pengujion Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengpanggu atau residual memiliki distribusi normal. Faktor pengganggu
iy, dicfi dengan J-B esi. Adapun-kiiteria untuk - mengetahui normal atatr tidaknya
laktor pengganggu adalah yakni:
& Bila nilasi JB hitmg (= . ) > nilsi z... maka hipotesis yang
menyatakan bahwa residual, p; adalah berdistribusi normal ditolak,
b, Bila nilai JB hitung (=g, ) < nilai .. ., maka hipotesis vang
menyatakan bahwa residual, py adalah berdistribusi- normal tidah dapat

ditolak.

48



L2 Multikolinieritas

Masalah mullikolinearitas tidak selalu buruk jika wjuan untuk melakukan
prediksi atau peramalan karena koefisien determinasi yang tinggi merupakan
unsur- kebaikan dari prediksi atau peramalan. Olch sebab itw bila koclisien
determinasi tinggi slope tinggi maka model regresi pada umumnya tidak
mengalami masalah mulitkolinearitas,

Bila terjadi multikolincaritas serius ada_dua pilihan yaitu: (1) tidak
melakukan sesuaty, (2) mengikuti. kaidah p:rhai'kan multikolinearitas. Tidak
melakukan sesuata merupakan anjuran dari Blancard di mana multikolinearitas
secara parsial masalah defisiensi dain atau micromemerosip dan kadang tidak ada
pilihan terhadap analisis data yang tersedia. Beberapa kaidah perbaikan (erhadap
mitltikolinearitas salah satu mengkombinasikan data cross section dengan lime
series, kombinasi ini disebut poofihg the doto, ataw dapat dikatakan model
estimasi yang dipakai dalam penelitian ini merupakan salah satu carn untuk
menghindari masalah multikolinearitas.

Usituk melihat masalah multikolinearitas dalam model penelitian. ki akin
menggunakan tabel matriks korelasi diantara varisbel-variabel bebasnya, dan
melibat tingkat korelasi diantars variabelsvariabel bebasnya dan. menghitung
variance inflation factor (VIF). Kaidah vang digunaken adalah jika VIF lebil
besar dari 10 maka disimpulkan terjadi kolinearitas tinggi di antara variabel
bebasnya.

Karena perangkat lunak Eviews tidak menvediskan fasilitas penghitungan
ailai VIF, nilai VIF akan dihitung secara manual dengan menggunakan mumis
sebagai berikut:



VIF = ——

R
vang artinya jika R’ lebih besar dari 0.90 maka akan menghasilkan nilai VIF

lebih besar dari 10.

J. Pengujian Signifikansi dan Koefisien Regresi
a. Koefisen Determinasi (RY)

Uji koefisien determinasi (R’) digunakan untok mengetahui hubungan dari

model yang dikembangkan. Koelisien determinasi (R yaitu angka yang
menunjukkan  hesamya varians - dari - variabel-variabel  independen  yang
menerangkan variabel dependen.
Lijirstaistik atas model penelitian ini dilakukan dengan Uji koefisicn determinan
(R}, Z-test. Uji koefisen determinan (RY) digunakan untuk mengetahui kedekatan
hubungan dari model yang dikembangkan. Koefisicn determinan (R°) vaitu angka
yang menunjukkan besarmya varians dari varisbel-variabel independen yang
menerangkan vanabel dependen,

Besamya nifai R’ adalah 0 < R* < 1, apabila nilainya mendekati | maka
model tersebut dapat dikatakan balk, karena semakin dekat hubungan antar
varigbel independen: dengn . variabel dependen, dan sebaliknya jika nilainya
semakin mendekati 0 maka berarti semakin jauh hubungan anwir variabel
independen dengan variabel dependen sehingga model kurung baik.

a0



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah Provinsi Sumatera Utara
A.l. Lokasi dan keadaan geografis

Provinst Sumatéra Utara berada di bagian barat Indonesia, terletak pada garis
17 -'4* Linmtang Utara dan 98° - 100° Bujur Timus. Luas daratan adalah 71 680,68
km*, Berdasarkan kondisi lelak dlam, Sumatera Utara dibagi dalam 3 kelompok
wilayah yaitu Pamai Barat, Dataran Tinggi dan Pantai Timur,

Adminisirasi pemerintahan Provinsi Sumaters Utara tahun 2008 terdiri atas 21
Kabupaten dan 7 Kota. Sclonjotnya Kabupaten/kota tersebut terdiri atas 389
Keécamatan, Pada sdministrasi ‘yang paling ‘bawah, kecamatan terdiri atas
kelurahan untuk daerah perkotdan (urbay) dan desa untuk daerah pedesaan
(rural). Secara keselurvhan Provinsi Sumatera Utara mempunyai 5769

desa’kelurahan. { Sumber : BPS, Sumatera Utara Dalam Angka 2008)

A.l. Penduduok dan Tenaga Kerja

Secata nasiosal Provinsi Sematers Utaza merupakan provinsi keempat yang
terbesar jumlah penduduknya di-Indonesia setelah Jawa Timur, Jawa Borar dan
Jawa Tengah. Berdasarkan hasil estimasi jumbah penduduk keadsan bulan Juni
tahun 2007 diperkirakan sebesar 12.834.371. jiwa. Jumiah penduduk ini tersebar
di daerah pedesaan 7,01 juta jiwa ( 54,63 persen) dan yang tinggal di daerah
perkotaan sebesar 5,82 Juta Jiws ( 45,37 persen) sehingga dari schara ini penduduk

sumatera wara lebih baoyok tinggal di dacrah pedesaan, - Kepadatan penduduk
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tahun 2007 adalah 179 jiwo per km?. Sedangkan laju pertumbuhan penduduk
mencapai 1,56 persen.

Jumlah penduduk Sumatera Utara yang merupakan angkatan kerja tahun 2007
ndalah schanyaki 5,65 juta jiwa yang terdini dari 5,08 juta jiwa terkntegori bekerja
dan sebesar 571 ribu jiwa terkatégori mencari kerja dan tidak bekerja
{pengangguran terbuka), Penduduk Sumatera Utara vang bekerja ini sebagian
besar bekerja pada sektor pertanian yaitu 47,60 persen. Sektor kedud terbesar
‘dalam menyerap tenaga kerja adalah sektor perdagangan, hotel dan restoran yaitu
sebesar 18,80 persen. Sekior lain yang cukup besar peranannya adalah sekior jasa-
jmsa, baik jasa perorangan, jasa perusahaan, dan jasa pemerintahan vaitu sebesar
12,90 persen, sementara penduduk yang bekerja di sektor Industri sekitar 7,60
persen. Selehihnya bekerja di sckior Penggalian dan Pertambangan, sektor Listrik,
Gas. dan Air Minum, sckior Bangunan, sckior Angkutan dan Komunikasi, dan
sekior Keuangan,

Jika dilihat dari aspek pendidikan, maka sebagian besar angkatan kerja di
Sumatera Utara masih berpendidikan SD ke bawah, yakni mencapai 41,47 persen.
angkaian kerjn (yang berpendidikan SMTP dan SMTA masing-masing sckitar
2342 persen dan 28,94 persen scdangkan sisanya 6,17 persen berpendidikan di
stas SMTA. Dengan masih rendshnya pendidikan angkatan kerja memungkinkan
produktivitasnya juga masih belum optimal

A3 Pendidikan
Kebijakan reformasi pendidikan di Indonesia térmasuk di sumatera Utara

barus memperhatikan keseimbanpan antard pembangunan bidang ckonomi dan
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sosial. Angka kemiskinan masih cukup tinggi meskipun perbaikan ekonomi terus
dilakukan setelah mengalami krisis ekonomi pada tahun 1997,  Pernbangunan
pendidikan memainkan peran kunci dalam strategi penanggulangan kemiskinan
melnlui perluasan pkses dan kesempatan dalam mengikutl Pendidikan Dasar dan
program lanjutannya untuk menghasilkan lulusan yang dapat menjadi pekerja
mandiri dan produktif dengan upah yang lebih tinggi. Terkait dengan hal itw
program reformasi pendidikan dilakukan dalam rangka menciptakan pendidikan
dan pelatihan serta - pengembangan motivasi tenags keria vang menjamin
periumbuhan dan daya saing ekonomi- Sumaters Utara pada perkembangan
ekonoimi di fingkal nasional, regional maupun global.

Peran pendidikan dalam perspektif pembangunan terscbut dapat dilihat

dari perkembangan Indeks Pembunpunan Manusia provinsi Sumatera Ularz yang
sudah berada tehih baik dari rata-raa nasional yakni 73.29.
Perbaikan IPM ini tentunva sangal et kaftannya dengan pantisipasi masvarakat
meéndukung program pemerintah di bidang pendidikan baik dari sisi sarana
prasirana yang tersedia, maupun kepedulidn dalam mendukung  kebijakan
pemerintah.

Lembaga pendidikan kursus, sebagsi bagian dan peadidikan non formal
turut serta memberi kontribusi meningkatkan perbaikan kualitas pendidikan yang
akhirnya berpengaruh kepada peringkat IPM.

Perkembangan’ lembaga pendidikan kursus di Sumatera Utara dalam beberapa
tahun menunjukkan - trend pennghatan baik dari sisi jumlah maupun Kualitas

pengclolaanya,
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B. Lembaga pendidikan kursus di Sumatera Utara.

Penelitian  ini secara fokus membahas dan menganalisis lembaga

pendidikan kursus yang ada di Sumatera Utara sesuai dengan data terakhir yang
dimiliki yakni perkembangan sampai kunin wakiu tahun 2009, dengan beberapa
variabel yang disangkan dalam angket penelitian.

Tabel : 4.1. Jumlah fembaga pendidikan Kursus per kabupaten/kola tahun

2008 dan 2009.
2 I
Mo Kabupaten/K ol Jumlih Lembaga Pendidikin Kursuy
Tahua 2008 | Tahun 2009
I | Medan 848 B51
_ .2 | Binjai W LT | W -
-3 mm‘l"_"ii@ 1 T
4 | Pematan tas %ﬂ;& Tlﬂs'{
-“J_«: @EL
6 aﬂnﬁgq&&w 44 CES
7| Tanj IE] il
] 'Eiﬁ E] %"_"—"___
AR T .
:; Ko :5' #0
yrmalungun 4
:T‘%H il a2 ‘i?
[E] ]
I ﬁﬁf"" TREAE PN o 4
h ¥ =i | x|
17 | Hum ] Ll
-Tr"fm_u}m“'_""‘“fs? A ‘f: ]
19 null Utara
35 Cabuhen Baty 5] 73
2l i Tengah | 25 23
22 | Tapanuli Selatan 2% 25
71 | Mandailing MNatal 3 38 -
T e e S
dan
76 | Balubara T? L]
516

1542

Jum|ah .
Sumbér . Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara, 2009

Jika ditibias dari tabel jumlsh lembapa pendidikan kursus di provimsi Sumatera
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Utara, duas tahun terakhir terdapat kecenderungan peningkatan hal i
menunjukkan adanya permintaan dari masyarakat untuk menambah keterampilan

schingga hal ini turut mempengaruhi pertumbuban jumlah kursus.

B.1. Karakicristik Lembaga Pendidikan Karsus di Sumatera Utara

Dalam penelitian ini yang dianalisis adalah lembaga pendidikan kursus
yang tegsebar di 9 Kabupalen/Kota terpilih. sebagal sampel, dimana daerah
difmilesud-memiliki- jumtabi Kuesiis. terbanyak di Sumatera Utard serta mewakili
karakteristik - dacrab perkotaan, wilayah pedesaan, pegunungan dan  wilayah
pantai, Berdasarkan rumpunfenis Kursus dipilih sesuai jumlah. terbanvak di
mmasinj-masing doerah, yakni lembaga pendidikan kursus Bahasa Inggris, Bahasa
Liminnya, Rumpun khusus, Kempuler , Keeantikan dan Menjahit. Proporsi sampel
dengan populasi berdasarkan karakieristik rumpungenis kursus dapat dilihat tabel.

Tabel :4.2 Proporsi sampel dengan populasi berdasarkan jenis kursus

dlaty

e ;

LT

J00

i

e M. 8 =
. i ] e 2 T P
: x r 5 = :
= 3 3
i d § 4 ] i

Sumber : Data primer diolah

B.L.1. Penyerapan Tenaga kerja
Penycrapan tenaga kerjn dalam I tahun terakhir pada lembaga pendidikn
LL]



kursus di provinsi Sumatera Ulara sehesar 66,5 %. Berdasarkan sampel yang

diteliti dari 200 lembaga pendidikan kursus terjadi penyerapan tenaga kerja
sebanyak 133 lembaga pendidikan kursus. Jumlah persentase yang terbanyak

berada di wilayah Kota Medun, kemudian ditkuti Kota Pematang Siantar dan

persentase jerkecil bernda di kabupaten Nios Univk lebih jelasnya dapar dilihat
pada tabe} 4.3 dan gambar grafik 4.1

Tabel { 4.3 Penycrapan Icnaga kerja di lembags pendidikan Kursus setahiin tesakhir
Kabupaten/kota provinsi Sumatern Utaa tahun 2009.

[ e Penyerapan
Mo, | Kabupatenkota Sampel T.Kerja 4 Penyerapan
| Lemb. Kuesos | Ya | Tidak cnags Kerjs |
I | Medan ni| s 31 257
2 | Pematang Siantae 17 12 5 70,59
1 | Deliserdang pi 12 10 54,55
4 | Karo & ol 2] . 6,67
5 | Simalungun 1] ] 15 62,50
6 | Tapanuli Liara 5 3 24 60,00
7 | Labubsn Batu 513 1 60,00
# | Tapanuli Tengsh ~5 : 2 60,00
(i ) N2 M =/ \pl N e /9INT, 3g36
Jumlah 200 | 133 67 66,5
Sumber: Data Primer yang diolah -
LN
LR T]
b CalH =
T 5 88 E 3
§0 g ¥ ,%:_ ..
Mnan
SR LLE E
[ N3 = - = - g § A y B Paostyaragien Toriigl
1 j AR P A
= - ] = =
= E A
E‘ & 3.3 . 3
L= 19 | -. T i

Gambar 4.1, Grafik penyerapan Tenaga Kerja berdasarkan Kabupaten/kota

Sumber : Data primer diolah



B.1.2. Rata-rata Gaji Karyawan

Rata-rata gaji karyawan pada lembaga pendidikan kursus di Sumatera
Utara yang tertinggi adalah Rp 5(0.001 '~ Rp L.000.000 sebanyak 359.0%
Kemudian diikuti depgan’ zaji sibesar kurang dari aisiysima dengsn Rp 500,000
sebanyak 24,0% dan Rp 1.000.001 ~ Rp 2.000.000 schanyak 15,0%.

Dengan demikian upah rata-rata karyawan pada lembaga pendidikan
kursus di Sumatera Utars sampai dengan Rp. 1.000.800 sebanyak 83,0%. Untuk
Iebih detailnya dapat dilthat pada tabel 4.4,

Tabel 4.4, Rata-rata Tingkat Gaji Karyawan Pada Lembaga Pendidikan Kursus

Rata-rata Tingkat Gaji Jumlah Persen
A i\ . _(Rp) LN W L
Kurang dari atau sama dengan Bp 500.000 48 24,0
Rp 500.001 = gaji < Rp 1.000.000 108 59.0
Rp 1.000.001 < gaji <Rp 2:000,000 30 15.0
Diatas Kp 2,000.000 4 2.0
Totul 200 100 |

Sumber: Data Primer yang diolal

B.1.3, Jumlah Warga Relajar

Jumlah warga belsjar pada usaha lembaga pendidikan kursus dalun sufu

tahun di Sumatera tara dengan proséntage terbesar adalah kurang dari atau sama
dengan 100 crang schunyak 65.5%, kemudian diikuti dengan jumlah warga
belajar [0} - 500 orang sehanvak 30.5% dan jumlah warga belajar S04 — 1000
orang sehanyak 4%. Unfuk iebih detilnya dapat difihat pada tibel 4.5,

Tabel 4.5, Juiah Warga Belajor Pada Lembaga Pendidikan Kursus

Jumiah Wargn Belajar =~ |

3 » T AHqOrml -/ N
f{l_:rang diri ataw sama dengan 100
101 <'warga belajar < 500

Sumber: Daia Primer yang diofah



B.1.4. Modal Usaha

Untuk modal usaha pada lembaga pendidikan kursus di Sumatera Utara
yang tedinggi adalah Rp 25,000,001 - Rp 50.000.000 sebanyak 44.5% kemudian
diikuti dengan modal usaha Kurang dari atsu sama dengan Rp 25.000.000
schanyak 27.0% dan diatas Rp 100.000.000 sebanyak 16,0% seria Rp 50,000,001
~ Rp 100.000.000 sebanyak 12,5%. Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada tabel
46,

Tabel 4.6, Modal Usaha Pada Lembaga Pendidikan Kursus

Rata-rata Jumlah Persen
(Rp) ' )
Kurang dari atau sama dengan Rp 25.000.000 54 27.0
Rp 25.000.001 <modal usaha< RpS0.000.000 BY 44.5
Rp 50.000.001 < modal usaha < Rp 100.000.000 25 12,5
Dintas Rp 100,000,000 32 16.0
— o | T X L ]
Sumber: Data Primer yang diolah

B.15. Pendapatan Usaha

Untuk pendapatan ussha pada lembuga pendidikan kursus di Sumaoters
Utara ying tertinggi adalah sebesar kurang dari atau sama dengan Ry 50,000.00
sehanyak “50,5% ‘kemudisn dilkuti denpan pendapatan ‘usaha sebesar Rp
50000001 = Rp 100,000,000 sebanyak 38,5% dan Rp 100000001 - Rp
200,000,000 sebanyak 6,5% sertn diatas Rp 200,000 000 sebanyak 459 Lnuk
lebih detailnya dapat dilihat pada tabel 4.7

Tabel 4.7, Pendapatan Usaha Pada Lembaga Pendidikan Karrsus

Rala-rata Jurniah Persen

(Rp) S =
" Kurang dari alau sama dengan Rp 50.000.0600 “Thor 50,5
Rp 30.000.001 < pendapatan usata = Rp 100.000.000 77 18,5
Rp 100000001 = pendapatan usaha < Rp 200,000,000 13 6.5
| Diatzs Rp 200.000.000 WEgLL, _ Blp® " RE
Total 200 100

Sumber: Data Primer yang diolah
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B.1.6. Ekspansi Usaha {Buka Cabang)

Terjadi expansi usaha/buka cabang dalam 1 tahun terakhir pada lembaga
pendidikan kursus di Sumatera Utara sebesar 36,0 % dan sebanyvak 64,0% vidak
melakukan ekspansi-usaha pada lembaga pendidikan kursus. Linnik . lebib
detpilnya dapat dilihat pada tabel 4.8,

Tabel 4.8. Ekspansi Usaba Ppda Lembaga Pendidikan Kursus

Expansi Usaha (Buka Cabang) Jumiah Persen |
2 (%)
Ya 72 36,0
Tidak ot 128 64,0
Total 200 100,0

Sumber: Data Primer yang

B.1.7. Jumlah Tenaga kerja

diglah

Jumlah tenaga kerja pada usaha lembagn pendidikan kursus tahun 2009

(pada saat pepelitian) di Provinsi, Sumatera Utara dengan. prosentase terbesar
adalah 2 — 10 orang scbanyak 66,0% kemudian ditkuti dengan jumlah tenaga kerja
11 - 20 orang sebanyak 20,0% dan jumlah tenaga keda 31 — 50 orang schanyak,

8,0% dan jumlah tenaga kerja 21 — 30 orang sebanyak 6.0 %. Untuk lebih detilnva

dapat dilihal pada tabel 4.9,

Tabel4.9. Jumlah Tenaga Kerja Pada Lembaga Pendidikan Kursus

Jumbah Tenaga Kerja | Jumlah Persen ]
s (Orang) A
2=8 132 66.0
11 =20 40 20.0
21 =30 12 (L]
dl =Sl B 1o &0
Total _200 1 00,0

Sumber: Bata Mrimer yang diolah

B.1.8. Lama Usaha

Lama berusaha pada usalia lembaga di, Provinsi Sumaters Utara dengan

prosentase tétbesar adalah 10 sanpai 15 tahun sebesar 32,0% kemudian dilkuti
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dengan lama berusaha 3 — 5 tahun dan § - 10 whun sebesar 24,0% sera 1 - 3
tahun sebesar 20,0%. Untuk Tebih detilnya dapat dilihat pada tabel 4.10.
Tabel 4,10 Lama Usaha Pada Lembaga Kursos

—

Lama Llsaha Jumlah Persen

[ N o YN/F L LN v
1 < larha usaha = 3 40 20,0
3 <lamawsahn <5 a8 24.0
5 < lamo usaha < 10 48 240
| 10< lama usaha < 15 U 64 12,0
Total 2060 10:0.0

Sumber: Data Primer yang diolah

B.L.%. Pemenuban Usaha Dari Pendapatan

Untuk pemenuhan ussha dari pendapatan usaha pada lembaga kursus di
Provinsi. Sumatera Utari ternyata prosentase lertinggl dari pendapatan wsahs
adalaa unitk memenuhi kebutuhan operasional yaitu sebesar 66.0% kemudian
diikuti dengan memenuhi kebutuban operasional juga menambah mosdal yail
sebesar 28,0% dan tidak cukup untuk menutupt biayva operasional sebesar 6.0 %,
Untatk lebih detilnya dapat dilikist pada tabel 4,11,

‘Tabel 4. ki Pemicenuhan Usaha Duari Pendapatin Pada Lémbaga Kursus

[ 7 Pemenuhan Usaha Dari Pendapatan I Jumiah | Persen
)
Tidak cukup mampu unituk mesutupi biaya operasional 12 6.0
Cukup uniuk memenuhi kebutuhan biaya operasional 132 66,0
Cukup untpk memenuhi_ kebulithan operasional dan 56 28.0
menambah modal
Total | 200 100,00

Sumber: Data Primer yang diolah
B.1.10. Pengarub Lokasi

Uintuk pengaruh lokasi-usaha pada lembaga kursus di Provinsi Sumatera

Litara \emysta prosentase tertinggi adalsh sangan berpengaruh ynitu sehesar 68.0%
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kemudian diikuti dengan respon jawaban tidak berpengaruh sebesar 14,0% dan
Jjawahan tergantung kepada penilaian konsumen sebesar 12,0% sena terganturig
jenis kursus yang diikuti schesar 6,0%, Untuk lebih detilnya dapat dilihat pada
tabel 4,12,

Tabel 4,12, Pengaruh Lokasi Usaha Padn Pendidikan Lemabaga kursus

Pengaruh Lokasi Usaha Jumiah | Persen
= ) |
Sangat berpengaruh 136 68,0
Tidak berpengaruh 23 4.0
Tergantung jenis kursus yang diikuti 2 6,0
| Tergantung pada penilaian konsumen = 11 &0 12,0

Total 200 190,0
Sumber: Data Primer yang diolah

B.2. Faktor-faktor Yang Mempenparuhi Penyerapan Tenaga Kerjn

Penyerapan tenaga kerjo térgantung pada variabel-variabel pendukung.
Adapun variabel-variabel tersebut adalah dummy ekspansi, gaji. jumlah warga
didik, madal usaha dan pendapatan usaha dari lemnbaga kursus tersebul,

Dari hasil penelitian diperaleh bahwa rta-rata gaji pada lembaga kursus di
Provinsi Sumatera Utara adalah Rp 740,000 per bulan. Gaji yang terendah adalah
Rp 300.000 per bulan dan teminggi adalah Rp, 2.200.000. Dilihat dasi modal
usaha rate-ranya adalab Rp. 60,700.000 dengon- modal usaha yang paling
minimum Rp 10.000.000 dan paling maksimum Rp 150.000.000.

Dari hasil penelitian juga diperoleh bahwa rata-rata pendapatan usaha per
tahun sebesar Rp. 74.790.000 dengan pendapatan usaha terendah schesir Rp
13,000.000 dan yang lertinggi sebesar Rp 1.250.000.000. Pendapatan uszha yung

memetuhi. kebutuhan operasional sebesar 66,0%  kemidian diikuti dengan
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memenuhi kebutuhan operasional juga menambah modal vaitu schesar 28.0%
sedangkan vang tidak mencukupi kebutuhan operasional sebesar 6,0%,

Jumiah pesenta didik rendah maupun tinggi juga sanpgat mempengaruhi
penyerapan tenaga kerja di lembaga pendidikan korsus di Provinsi Sumatera
Utara. Semakin banyaknya persérta didik maka penyerzpan ftenapa kerja pada
pendidikan lembaga kursus akan semakin banvak sedangan perserta didik vang
kecil nidak membuluhkan tenaga kera yang bamyak. Untuk jumizh warga didik
per tahiun yang terendah sebesar 15 orang dan tertinggi 600 orang dengan rata-rain
jumiah warga didik sebesar 128,8 orang. Untuk lebih detiinya dapat dilihat pada
Tabel 4.13. '

Tabel 413 Faktor-faktor Yang Mempengarihi P{tri.fp'trﬂ.pﬁn Tenaga Kerju Pada
Lembaga Kursus di Sumetera Utara

Keterangan Minimum [ Maksimum | Mean | Sid. Deviasi
Duwmmy Ekspansi 0 1 0.36 0.48
Gaji jutn) 0,30 22 0,74 35550506
Jumlah Warga Didik 15 600 | 128,77 120.89
Modal Usaha (uta) 10 jt 15004 1 60,7 jut 111000000
Pendapatan Usaha (juta) 3 jt 1250 ] 74740 [03.000.000

Sumber: Data Primer yang diolab

C. Hasil Analisis Model

Untuk melibat pengarull variabel bebas yaity dummy ekspansi, gaji.
jumlah warga didik, modal usaha dan p:n-dlpllun usaha tethadnp variabel terikat
yaitu penyerapan tenaga kerja dengan menggunekan metode  maksimum
Fikelibooe! dengan  menggunakan model probit dengan bantuvan. Eviews 6
diperoleh hasil sebagai berikut
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Tabel 4.14. Hasil Estimasi Faktor-faktor yang Mempengaruhi peayerapan
tenaga kerja di lembaga pendidikan korsus di provinsi Sumatera

Utara Menggunakan Model probit
Variable: TK v E
Method: ML - Binary Probit (Quadratic hill climbing)
Date: 08/11/10 Time: 19756
Sample: [ 200
Included observations: 200
Convergence achieved after 14 jierations
Covariance matrix computed using second derivatives L
Variable Coefficient - Sid. Error- z-Staristic Prob:
C 0.149236 - 0.432341 1345227 ﬂ.ll]%g
D 0.005281 0003044  B.220945 0.
Gl - 22E-06  SAGEDT -2.236229 0.0253
w 0.003452 0001451 2379844 0.0173
MU |.G3E-08 S.12E-00  3.187654 0.0014
PU 6.61E-09 - 3.07E-09 2.153532 00313
s adden e 1 = =]
Squared -, 0.501477 - Mean dependert var 0.665000
5.D. depeitdent var  0.473175 © S.E. of fegression 0311453
kaike info
iterion 0.695779 Sum squared resid 18.81862
arzcriterion ~ 0.794729  Log likelihood ~63.57792
annan-{uinn ,
iter. 0735823 Restr. log likelihood 12753206
1 statistic 1278094 Avg. log likelihood =L 317890
ab(LR statistic} 0000000 HE, 1o
hs with Dép=() 67 Fowal obs 200
with Dep=| 133

Sumber : Data diolah dengan EVIEWS 6
Nilai koefisien deiérminasi menyatakan hobungan keragziman  total

variabe] bebasnyn: Pada hasil estimasi model penclitian: dengan model probit

menunjukkan nilai R-squared (R} sebesar 0.501477 yang berarti bahwa 50, 14

persen perilaku variabel terikatnya yakni - probabilitas tenaga  kerja dapat

dijeliskan oleh variabe] bebasnya vaitu perluasan vsaha/dummy, gaji/tingkat

upah, jumlah warga belajar, pendspatan usaha dan modal usabha scdangkan
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sisanya sebesar 49,86 persen diterangkan oleh variabel lain di luar model vang
tidak termasuk dalam penelitian ini,

Dilihat dari probability (LR stat) yang bernilai 0,0000 sudsh cukup bagus.
Artinyn secara kes¢luruhan variabel diatas mampu mencrangkan pengaruhava
secara signifikan lerhadap variabel terikal penyerapan ienaga kerja taral nyata
0,05,

Dengan memiliki daya penjelas sebesar- 50,14 % dilihat_dari nilai
McFadden R-squared yang diperoleh dan akurasi model cukop baik yang
ditunjukkan oleh nilai probability (LR stat} yong kurang dad | % Dengan
demikian secara kescluruhan fungsi besar kecilnya penyerapan tenaga Kerja di
Sumatera Lara pada lembaga pendidikan kursus cukup baik atau dapat ditefima.

Mengingat salah - satu Wijuan pepelitian ini adaloh untuk mengetahui
penyerapan lenaga kerja di Sumatera Uara, maka pembahasan diarahkan pada
hasil model terbaik aine model yang bersifar BLUE. Maka persampan model
probit uniok penyerapan lenapa kerja adalah:

P(TK) = -D.149256- + “0.005281 DM — 000000122 @) '+ 0003452 )W +
00000600 163 MU + 000000000661 PUI.

Berdasarkan uji 2-statistik (uji sccara parsial). maka dapat diketahui bahwa
fakior vang berpengaruh sccara signifikan terhadap. penyerapan tenaga ' korja di
Sumatera Utara adalah_perfuasan usaha/dummy. (M), gajitingkar upah{til),
jumiah warga belajar (YW}, modal usaha (MU) dan pendapatan usaha (PU) pada
tingkat @ = 5%. Variabel perhuasan usaha/dummy lebib dominan dibandingkan

variabel lainnya. karena memiliki probabilitas paling rendah sebesar 0,0000.



»  Perluasan Usaha (DM)

Dengan menggunakon a = 5%, maka variabel perluasan usaha (DM)
dengan pilai probabilitas scbhesar 0,0000 nilai lebib kecil dari @ = 0,05 maka
varlabel DM mempunyal pengaruh yang signifikan pada a = 5% terhadap
penyerapan tenaga kerja di Sumatera Utara. Untuk nilai koefisicn variabel DM
bertanda posiif yaitu sebesar 0.005281 menunjukkan hubungan positif antara DM
dan penyerapan teraga Kea di Sumatera Utara, sehingga jika DM terjadi
peningkatan maka penyerapan tenaga kerja juga akan mengalami peningkatan.
Untuk tanda kocfisicn regresi yang bertanda positif, hal ini sesuai- dengan teori
dimana jika lembaga Kursus melakukan ckspansi maka akan menggeser kurva
permintaan tenaga kevja ke kanan schingga meningkatkan tenaga kerja. Apabila
dilihiat “dart koefisien perluasan usaha (DM) di Sumaters Utara mengalami
ekspansi, maka akan ferjadi peningkatan probabilitas penyerapan tenaga kerja
sehesar 0.00528] persen.
= @aji atau Tingkat Upah (GJ)

Pengan menggunakan o < 5%, maka variabel gaji atau tingkal upah (GJ)
dengan nilai probabilitas sebesar 0.0253 nilai lebih keeil darl o = 0,05 maka
varighel GI mempunyal pengarub yang signifikan pada o = 5% terhadap
penyerapan tenaga keda di Sumatera Utara. Uniuk nilai koefisien variabel GJ
bertanda negatif yaitu sebesar -0.00000122 menunjukkan hubungan negatif antara
GJ dan penverapan temaga Kerja di Somatera Utara, schingga jika GJ terjadi
pendronan maka penverapan tenaga kerjz akan mengalami peningkatan. Untuk
tanda Koefisien regresi Yang bertsnda negatif, Hal ini sesuai dengan teori dimana

Jika upah naik maka penverapan tenaga kerja menurun dan begitu sebaliknya.
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(Mankiw G.. 2003). Apabila dilihat dari koefisien gaji aﬁau tingkat upah (GJ) di
Sumaters Utara mengalami penurunan sebesar | rupiah, maka akan terjadi
peningkatan probabilitas penyerapan tenaga kerja sebesar 0.000000122 persen,

# Jumlah Warga Belajar (TW)

Dengan menggunakan a = 3%, maka vaniabel jumiah warga belajar (W)
dengan nilai probabilitas sebesar D.0173 nilal lebih kecil dari o= 0,05 maka
variabel . JW mempunyal pengaruh yang signifiken pada ¢ = 5% 1echadap
penyerapan tenaga Kerja di Sumatera Utara. Untuk nilai Koefisien varishel JW
hertanda positif yaitu sebesar 0.003452 menupjuickan hubungan positif antara IW
dan penyerapan lemaga Kerja oi Sumatera Utarn, schingga Jika JW terjadi
peningkatan maka penyerapan-denaga kerja juga-akan mengalami peningkatan.
Untuk tamda koefisien regresi yang bertanda positif, hal ini sesuai dengan teori
dimans jika jumlsh peserta didik menmgkat maks akan menggeser kurva
permintaan tenaga kerja ke kanan sehingga meningkatkan permintaan tenaga kerja
dan bepitu sebaliknya. Apabila dilihat dari koefisien jumiah warga belajar (JW) di
Sumitera Ulara mengalami peningkatan 1 orang. maka akan terjodi peningkatan
probabilias penverapan tenaga kera sebesar 0,003452 persen,

o ‘Modal Usakia (MU)

Deagan menggunakan a = 5%, maka variabel modal usaha (MU) dengan
nital probabilitas schesar 0.0014 nilai lebih kecil dari o = 0,05 maka variabel MU
mempunyai pengaruh vang signifikan pada a = 5% terhadap penyerapan tenaga
kerja di Sumatera Urara. Untuk nilai koefisien variabel MU bertands positif vaitu
sebesir (LOO00000163 menunjukkan hubungan positif antara MU dan penyerapan

tenagn kerjs di Sumatern Utara, sehingea jika MU terjodi penipgkaton maka
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penyerapan tenaga Kerja juga akan mengalami pcnmgkatalm. Untuk tanda koefisien
regresi yang bertanda positify, hal ini sesuai dengan teori dimana modal usaha
{penawaran fakior-fakior produksi) berpengaruh terhadap penverapan tenaga kerja
{=permintaan tenaga kerja) jika modal usaha naik moka akan mengeeser kurva
permintaan tenags kera ke kanan schingga meningkatkan permintaan tenapa kega
dan begitu sebaliknya. (Mankiw G., 2003), Apabila dilibat dari koefisien modal
usaha (MU) di Sumaiera Utara mengalami peningkatan | rupiah, maka akan
terjadl peningkatan probabililas penyerapan tenaga kerja sebesar 00000000163
persen

=  Pendapatan Usaha (ML)

Dengan mengpgunakan @ = 5%, maka variabel pendapatan usaha (MU)
dengan nilai probabiiitas sebesar 0.0313 oilag lebih kecil dari o= 0,05 maka
variahel MU mempunyai pengaruh yang signifikan pada ¢ = 5% terhadap
penyerapan tenaga kerja di Sumatera Utara. Untuk nilai koefisien variabel PU
bertanda positif yaitu sebesar 0.00000000661 menunjukkan hubungan positif
antara PL dan penyerapan tenaga kerjn di Sumaters Utara, sehingga jika PU
twrjadi  peningkatan maka penyerapan tcnaga kerja juga akan mengalam
peninghkatan, Untuk tanda koelisien regresi yang bertanda positif, hal inl sesuai
dengan teori dimana pendapatan usaha berpengaruh terhadap penyerapan tenaga
Kerja (=permintasn tenaga kerja) jika “pendapatan usaha naik moka akan
mengeeser kurve  permintaan 1enaga kena ke Kanan sehingga meningkatkan
permintaan tenagn keria  dan begitu sebaliknya (Mankiw G., 2003), Apabila

dilibal dari koelisien pendapatan usaha (PU) di Sumatera Utara mengalami
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peningkatan | rupiah, maka akan terjadi pen[ngkalan.pmbﬂhil:itas penyerapan

tenaga kerja sebesar 0.00000000661 persen,

D. Pembahasan
Untuk menginterpretasi hasil analisis probit harus mengeunakan tabel
statistik z (distribusi normal). Untuk menginterpretasi seberapa besar probabilitas
terjadi penyerapan tenagy kerja di Sumaters Utara pada lembaga pendidikan
kursus déngan tingkat upah | juta, modal usaha 500 juta, pendapatan usaha 100
Juia; jumlah peserta didik 200 orang dan melakukan ekspansi (=1},
Probit (TK) = -0.149256 + 0.005281 DM - 0.00000122 GJ + 0,003452 JW +
00000000163 MU + 0.00000000661 PU.
= (149256 + 0.005281 {[):-— CO00000 12201} + CL003452 (20004
00000000163 (5003 + 0.00000000661 {100).
= (1L 149256 + 0.00528]1 — 000000122 4+ (.6904 + 0.00000815 +
GO0
=1.5464
haka probabilitas’kemungkinan penyerapan tenaga kerja adalah ¢

l
[+e7

piz) =

plzl= _1 T

pizh= 0, 7088
Dengan demikian, Kemungkinan terjadinya peluang peqverapan tenaga kerja pada

konidisi diatas sehesar 70.88 %,
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Unituk menginierpretasi scherapa besar probabilitas terjadi penyerapan
tenaga kerja di Sumatera Utara pada lembaga pendidiken kursus dengan tingkat
upah | juta, modal usaha 500 juta, pendapatan usaha 200 jula, jumlah peserta
didik 100 orang dan tidak melakukan ekspansi (=0),

Probit (TKI= 0.149256 + 0.005281 DM - 0.00000122 GJ + 0.003452 IW +
0.0000000163 MU + 0.000000000661 PLL
=-0.149256 + 0005281 (0) - 0.00000122 (1) + 0.003452 (200) +
0.0000000 163 (500) + 0.00000000661 ( 100).
= +0,149256 +0 - 0.00000122 + 0.6904 + 0.00000815 +
0000000661,
=0,5411
1 Maka prebabilitas/kemungkinan terjadinyg peluang penyerapan lenaga  kerja

adalah :

plE) =

1+¢

|
Mz} = |4 l_-a:l.l.ﬁsu

plz)=0,7054
Denggan demikian, kemungkinan terjadinya peluanj penyerapan tenaga kerja pada

kondisi diatas sebesar 70,54 %,

Hasil estimasi dari beberapa kondisi dapat dilihat pada tabel 4. 13, sebagai berikut:
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Tabel 4.15. Hasil Estimasi Beberapa Kondisi Menggunakan Model Probit

'No| beo DM~ |, G w MU 1 PU | Probit | Probabilitas
. 0Ky | (1K)
I 1+0,1492 | 0,005281(D) | 0:00000122'(1.0) [0,003452(100) | 0.0000000163(500) | 0.00000000661(100) | 0,19%60 | 05714
2 | -0,1492 | 0.005281¢1) | 0.00000122 1,0) | 0.003452(100) | 0.6000000]63(500) | 0,00000000661(100) | 06,2012 0,5832
3 ] -0.1492 | 0.,005281(1) | 0.06000122¢2.0) [ 0.003452(100) ! 0.0000000163(500) | 0.00000000661(100) | 0.2002 05753
4 ]-0,1492 | 0.005281(1) | 0.00000122(2,5) | 0.003452(100) | 0.0000000163(500) | 0.60000000661(100) | 06,2001 05732
5 ]-0,1492 [ 0.005281(1) | 0.00000122(2.8) | 0.003452(Y00) [0.0000000163(500) | 0.00000000661(100) | 0,2000 0,5714
6 10,1492 | 0.005281(1). | 0.00000122(1,0) | 0:003452(100) {0.0000000163(500) | 0.00000000661(100) | 0,2002 0,5753
7 | -0,1492 | 0,005281(1) | 0.00000122(1,0) | 0.003452(300) | 0.0000000163(600) | 0.00000000661(100) [0.8916 | 08133
8 1-0,1492 | 0.005281(1) | D.0D000122(1,0) | 0.003452(500) | 0.0000000163(500) | 0.00000000661(100) | 1,5820 |  0,9429
9 10,1492 [ 0.005281(1) | 0.00000122(1,0) [ 0-003452(100) | 0.0000000163(700) | 0.00000000661(600) | 0,2012 [ 10,5832
10 [ -0,1492 | 0.005281(1) | 0.00000122(1,0) | 0.003452(100) | 0.0000000163(900) | 0.00000000661(600) | 0,2021 | D.5871
11 [-0,1492 [ 0.005281(1) | 0.00000132(1,0) | 0.003452(100) | 0.0000000163(500) | 0.50000000661(600) | 0,2030 0.5910
12 ]-0,14927| 0.00528171) | 0.00006122(1.0). | 0.003452(100) | 0.0000000163(500) | 0.00000000661(600) | 0,3012 0,5832
13[+0,1492 | 0.005281(1) | 0.00000122(1,0) [ 0,003452(100) | 0.0000000163(500) | 0.00000000661(900) | 0,2020 0,5871
14 1-0,1492 | 0.005281(1] | 0.00000122(1,0) | 0.003452(100) | 0.0000000163(500) | 0.00000000661(1000) | 02030 0,5910

Sumber: Data diolah, 2018




Dari tabel 4.13. diperoleh hasil sebagai berikut:

« Pada nomor | dan 2 terlihat bahwa dengan tidak (0) dan melakukan (1) expansi
ternyvala menghasilkan kemungkinan penyerapan tenaga kerja vang meningkat
dari 0,5714 dan 0,5832. Mal ini sesuai dengan hipotesa dimapa jika lembaga
kursus melakukan ekspansi maka skan meningkatkan penyerapan tenaga kerja.

« Pada nomor 3, 4 dan 5 terlihat dengan meningkatnya gaji dari 2 juta: 2,5 juta
dan 2,8 juta temyata menghasilkan kemungkinan pemycrapan tenaga kerja
yang menurun dari 0.5753; 0,5732 dun 0,5714, Halini sesoai dengan teori
bahwa gaji berpengarch negatif terhadap penyerapan. tenaga  kerja
(=permintaan tenaga kena. {Mﬂ.nll:iw G, 2003)

= Pada nomor 6, 7 dan-& terfihat bahwa dengan meningkainys jumlab warga
didik dari 100; 300 dan 500 rernyata menghasilkan Kemungkinan penyerapan
tenaga kerja yang meningkat dari 0,5753; 0.8133 dan 0,9429. Hal ini sesuai
dengan _teori bahwa jumlah - warga didik  berpengaruh  positif  terhadap
penycrapan ienaga kerja.

» Pada nomar 4, 10 dan 11 terlihat bahwa dengan meninpkatya modal usaha
dari $00; 700 dan 200 ternyata menphasilkan kemungkinan penyverapan lenaga
Kerjin meningkal dari 0.5832; 05871 dan 0.5910. Hal dni’ sesbai dengan teori
bahwa modal usaha berpengarub positif terhadap penyerapan tenaga kerja
{(=permintaan tenaga kera). (Mankiw G., 2003)

» Pada nomor 12, 13 dan |4 terlikat babwa dengan menninghitnya pendapatan
usaha dari 600; 900 dan 1000 ternyata menghasilkan kemungkinan penyerapan

tenaga kerja meningkat dari 0,5832; 0,5871 dan 0,5910. Hal ini sesuai dengan
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teori bahwa pendapatan usaha berpengaruh positif terhadap penyerapan lenaga
kerja (=pcrmintaan tenaga kerja). (Mankiw G_, 2003)

E. HASIL UJI EKONOMETRIKA

Mempertimbangkan bahwa dalam model regresi yang dingin dicapai
adalah Best Linear Unbiased Estimator (BLUE) dan ada kalanya sering dijumpai
dalam model regresi (terulama pelanggaran sisicm lincar berganda) berbagai
masalab terutama pelanggaran terhadap asumsi klasik. maka dalam penclitian ini

dilakukan pengnjian asumsi klasik berupa multikolinearitas, normafitas.

E-1. Uji Multikolinearitas

Pevimpangan tevhadap asumsi klasik yakni adanya maltikolinearitas atau
werjadinya hubungan !immgwmmmﬁmm
ataw semua variabel penjelas terhadap variabel vang dijelaskan.

Tabel 4.18. Tabel Konelasi Model Probit

TK DM GJ Iw MU PU
| K 1.00D0  0.6594 92827 00313 01306 0.0398
DM 1.0000 -0.08%3 00072 40364 g1 n
Gl LOGOD - 02696 03451 0.0465
w LOMOe  0.1366 . 02552
ML 100040 W.0334
PU 10000

Sumber : Data Diolah deagan EVIEWS 6

Pada penelitian ini dilihat bahwa nilai R untuk masing-masing varlabel R
adalah R* untuk periuasen ussha/dummy (DM) = 0.6594, R uniwk gajitingkat
upsh (GJ) = 0.0853 gntuk jumiah warga belajac (IW) R° = 0.2696. R* untuk
modal ussha (MU) = 0.1466, R® untuk pendapatan ussha (PU) R’ = 0.0334, dan
dengan melikat kaidah VIF yaiw:



I
VIFDM= ——— =1.7693
I -(0.65947)

VIEGI® —' =109

1-(-0.0853%)

VIF s 3801

b= (0.2696" )
VIEMU = ks 717
|- (-0.1466°)
VIFPU= “ot = 0348
1-(0.0334)

Kaidah yang digunakan adalah jika nilai VIF lebih besar dari 10 maka
variabel yang dinyatakan multikolinearitas tinggl. Logikanya berarti nifaf Korelasi
antar svariabel bebas R lebil besar dari 0.90 akan menghasilkan nitai ¥ 1F debih
besar dari 10, Dafi hasi) perhitungan didapat nilai VIF lebih kegil dari 10 semua
variabel. Schingga  diputuskan bahwa hasil penaksiran  telzh  lolos wyi

multikofi=naritas,

E.1. Uji Normalitus

Lji Normalitas ini dilakukan unuk mengetahui normal apa tidaknya faktor
pengzanggu yang dapal diketahui melatui ugi JB-9est Uji ini menggunakan hasil
catimasi residual dan Chi-Sguare - Probabifine. Distribution. Berikut ini hasi
estimasi yang dilakukan dengan uji 1B test,

Berdusarkan hasil estimasi uji JB test puda gambar 4.1, diperoleh besamya

nilai Jargue Bera normality rest satistics sebesar 89.50773 dan bila dibandingkan

dengan nilai- y° Tabel sebesar pada tingkat & = 5%, maka dapat disimpulkan
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bahwa nilai JB test lebih kecil dan nilai 3 Tabel (JB test hitung = £9,50773
<gz® Tabel 224,1 ). Hal ini ini berarti model empiris yang digunakan dalam
model tersebut mempunyai residual stau faktor pm;lg:a-nggu yang berdistribusi
normal yang tidak dapat ditolak, Distribusi nommal dari residual arau fakior

penggangu-ditujukkan pada gambar 4, | .

(3 S W N[ " % - SRS, Tl 4 1.
'| Serws. Rescuals
Sampls 1 200
an Dbservations 200
Mean 0002433
38 Meoian 0026980

"'"'.*"’“'“ 08s8170

‘Y - Sid Dev.  0.307508
AR a e Skewness  ~0.730451
1 Kuriosis B 9HIT1

5 B350713

| Probatity uum]

— ez aa

i
f

o dileel) AL ATUHINN & fq
400 A5 980 825 000 02 030 075

Gambar 4.2 Uji Normalitas Residual

F. HASIL ESTIMASI MODEL PENELITIAN

F.1. Hasil Uji Koefisien Determinasi R

Milai koefisien determinasi menyatakan hubungan kerapamin  ioial
variabel bebasnya, Pada hasil estimasi model penelitian dengan model  probif
menunjukkan nilal R” sehesar 0.501477 yang berarti hahwa 50,14 persen perilaky
variabe| terikatnya vakni penyerapan fenaga kerja dapat dijelaskan olch variabel
bebasnya yaitu perluasan wsaha/dummy, gajiftingkat upah, jumlah warga belajar,
modal usaha dan pendapatan udaha sedanghkan sisanva sebesar 49,86 persen
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diterangkan olch variabel fain di luar model yang tidak wrmasuk dalam penelitian

F.2. Hasil Uji Signifikansi Partial (z-test)

Uji parameter individu untuk ~menpetabui pengatub masing-masing
variabel bebas terhadap variabel penyerapan temaga kerja dilakukan dengan
melihat nilai probabilitasnya pada berbagai tingka signifikan. Untuk nilai variabel
dummy pada z hitung sebesar 83,2209 tingkal probabilitasnya 0,0000 maka dapat
didimpulkan varinbel dummy berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja.
Dilihat dari bji parstal pada 2 hitung untuk variabel gaji schesar 2.2362 tingkat
probabilitasnya 0,0233 maka dapat didimpulkan variabel dummy berpengaruh
echadap ~ penverapan tenaga ‘kerja.Sedangkan variabel Jumilah  warga
belajar/peserts didik dengan uji z scbesar 2,3798 tingkat probabilitas 0,0173 juga
berpengaroh terhadap penverapan tenaga kerja, Umiuk variabel. Modal usaha
dengan uji parsial nilai 2 scbesar 3,1876 dengan probabilitas 0.0014 maka hal ini
berpengaruh terhadap penyerapan wnaga kerja. seria variahe) Pendapatan usaha
dengan nilai £ 21535 probabilitasnya 00313 berpengarub pada penyerapan
tertnga kerjd

Uji parameter dengan melihat hasil estimasi yang dilakukan -dapal
menunjukkan bahwa wariabel perfuasan usaha/dummy (DM} gaji‘tingkat
upah(GJ), jumiah warga belajar (JW). modal usaha (MU) dan pendapatan usaha
(PLFy signifikan pada tingkat o = 5%
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F.3 Hasil Uji Serentak

Dari hasil estimasi diketahoi bahwa estimasi logikelihood statistik 127,9094
dengan nilai probabilitas 0,000000, artinya loglikelihood statistik signifikan pada
a = 0,05 secara bersamasama semua varigbel bebas berpengarub cukup signifikan

terhadap variabel penyerapan tenapa kerja.
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BAB V

KESIMPPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Dari analisis dan cvaluas: yang telah dilokukan dan sesuai dengan hasil-

hasil yang diperoleh distas, dapat ditarik kesimpulan sehagai berikut:

li

zl‘

Perluasan usaha/dummy,  gajiftingkot ~upah,  jumlah warga  belajor,
pendapatan usahs dan modal ussha bersama-sama . mempengaruhi
penyerapan tenaga kerja pada lembaga pendidikan kursus di Provinsi
Sumatera Utara. Koefisien Determinasi (R-square) dari hasil probablitas
Probit 0,501477 atau 5014 % yang berarti bahwa variasi variabel bebas
secara bersama-sama memberikan penjelasan terhadap penyerapan tenaga
kerja (variabel terikat) schesar 50,14 % dan yang lainnya dijelaskan oleh
variabel lain vang ntdak masuk dalam estimasi model. Keadaan inj
sckaligus menggambarkan bahwa mode! yang diajukan cukop menjelaskan
keadaan yung sehenamya.

Dengan menggunaken metode maksimum likelihood dengan model Probid
diperoleh  hasil bahwa perluasan usaha - mervpakan fakior  vang
memberikan kontribusi yang cukup besar dibandingkan 4 (empat) fakior
yang fain yang mempengaruhi penyerapan fenaga kerja pads lembaga

pendidikan kursus di Provinsi Sumatera Utara



B. SARAN

Berdasarkan hasil penclitian dan kesimpulan dintas. maka penulis

mencoba memberi saran-saran schagai berikut:

Uk mendorong penyerapan ienaga kerja pada lembaga pendidikan
kursus sudah seharusnya pemerintah Provinsi Sumatera Utara terutama
Dinas, Péndidikan dengan bekerjasama dengan dinas terkait lainnva
melakukan pembinaan dan pengembangan lembaga pendidikan kursus
uniuk lebib maju dan memiliki potensi di daleam masysrakat sehingga
nantinya dapat menyerap tenaga kerja lebih banyak lagi,

Uniuk mendorong kemampuan dari lembaga kursus maka Pemerintah
Provinsi Sumatera Ltarn terutama Dinag Pendidikan dapat memberikan
pembinaan dan pengembangan mengjérial usaha vang lebib profesional,
serta membuka akses permodalan schingga dapat merangsang lembaga
pendidikan kursus untuk dapay melakukan ekspansi usaha sehingea akan

meninghatkan tenaga kerja.
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Lampiran 1 : Kucsioner.

ILMU EKONOMI DAN STUDI PEMBANGUNAN
PROGRAM PASCA SARJANA
UNIVERSITAS NEGERI MEDAN

ANALISIS PENYERAPAN TENAGA KERJA PADA LEMBAGA PENDIDIEAN KURSUS
DI PROVINSI SUMATERA UTARA

Kucstoner ini digjukan untuk memperoleh dats dalam rangka pentlitian skedemis Program
Studi lmu Ekonomi dan Studi Pembangunan Program Pascasarjana Universitas Negeri Medan.
Diharapkan agar Bapak/Tbu dapat membanitu untuk memberikan jawaban yvang benar sesuai
kondisi Lembaga Pendidikan Kursus masing-masing. Setiap jawnban Bapak/Ibu akan dijamin
kerahasiaannya dan hal tersebut tidak mempengaruhi kegiatan usahs Bapak/bu,

Alas bantoan dan kerjasama Bapak/Tou divcapkan terimakasih,

A. PROFIL LEMBAGA PENDIDIKAN I{I.IESUE
1. Nama [embaga Pendidikan Kursus

2, Alamat Lembaga Pendidikan Kursus !
3. Pemilik /Penanggungiawab Lembaga
4. Jems Rumpun Lembaga Pendidikan Kursus

B, DAFTAR PERTANYAAN

I. Apakah dalam 1 (satw) tshun terakhir terjadi penyerapan tenaga kerjs di Lembaga
Pendidikan Kursus Saudara 7
. Ya
b. " Tidak

-3

[Berapa rata-rata tingkat upah/gaji karyawan per bulan; sebutkan Bp...
{ mohon ditulis jumlah sebenarmya )

a Kurang dari atau sama dengan Rp500.000,-

b. Rp. 300000 <upsh < |.000.000

c. Rp, 1.000.000 < upah<2.000.000,

d. Dios Rp 2.000.000.

3. -Befapa modal usaha (jumlah total modal awal pendirian lembaga pendidikan kursus).
sebuthan Rp. ..o tifisen e (Mohon ditulis jumiah sebenamyn )
a. Kurang atan sama dengan  Rp, 25.000.000,-
b.Rp. 25.000.000, = Modal Usahn < Rp. 50,000,000,
c. Bp. 50.000:000. < Modal Usaha < Rp. 100.000.000
d. Di atas Rp. 100,000,000

<. Berapa modal kerja { biaya operasional’biays total = biaya tetap dan biaya variabel)
dalam mjalnnhn tembaga pendidikan  kursus  dalam I {sastu) tahon:
sebirlkan .Rp. .. e .. { mohon ditahis jumlah sebenarnya )
a Kaurang atan slma dmgm Rp JSJIII] 000,
b. Rp. 25.000.000. < Modal Kerja < Ep, 50,000,000,
c. Rp. 50.000.000. < Modal Kerja < Rp. 100.000.000,
d. Di atas Rp. 100,000,000,



e

10

LL

. Derapa pendogatan usahic dadum | (sslu} tahon; sebutkan Rp. ...

( mohon ditulis jumiah sebenarnya )

a. Kurang atau sama d:ngﬂn Rp, 50,000,000,

b Rp, 50000000, < Pendapatan Usaha = Rp. 100000000,
c. Rp. 100.000.000. < Pendapatan Usaha < Rp. 200,000,000,
d. D0 atas Rp. 200,000 000.

Berapa ]uml_ah wafga belnjaripeserta- . didik  dalam sty tahung
sebutkan ...l a5 00 .. { mohon ditulis }umTah sebenamya |
n. Kurang aiaru SAMmn dx:ngan ll:lll:II brang
b, 100, ¢oring < Peseria didik < | 500, orang
€. 50 orang < Peseria didik < 1.000, orang
o Lebih dasy 1.000 orang

' Apakah dan pendapatan usaha dipergunbkan uniuk ekspansi usaba | memboka kelas

baru atau eabang) 7
a. ¥a, ckspansi usahia
b. “Tidok ekspansi usaha

Untuk menjalankan aktivitas Jembagn pendidikan kursus, t::tapa arang u:mg Im;u
vang ada saat ol ( lenaga administimsi dan instrektur ) sehathan o i

{ mahon ditulis juminh sebenaenya §

a2 oranp = Tenspr kiga < 10 orang

b. 1) omng < Tennga kerja < 20 orang

e 21 orang < Tenaga keiia < 30 orang

d 31 omang = Tenaga kerja = 50 omng

Sudah. berapa Jama Saudara menjulinkan aktivitas ugnhin lembaga Pendidikan Kursus
ind; sebutidan=. ... ... tahun.{ mohon ditulis lama sebefiamya §

a | mhun £ lamawsha < 3 tahin

b 3 mhm < Yama asaha 5 tahum

A IA

¢ 5 talun < lamawusaha < 10 tahun

d 10 twhun < lamausaha. <15 thop

Blari sekian lama usaha yang dilakukin apakah pendapatan teaha yang diperalzh pada

sétiap tehunnnya telah mencukupi ?

a  Tidsk cukup. untuk menutupi bisya operasional usaha

b. Cukup hanya sekedar memenuhi Kebutuhan operasional pada scliap tahunnya

¢ Cukup vntuk mmwnum Kebutuhap Gperasional pada setiap fahunnyy dan mampu
untuk menambal mud.u! usaha

Apakih terdapat pengarih lokasi lembage kurses dengan tinghat peodapatioi usaba yang
sauciara peroleh -

a, Sangat berpangamni

k. Tigdek berpengaruh

¢ Tergantung pada permintaan konsumen terbadap jenis kursus vang akan dilkti

.. Tergantung pady penilaian konsumen pada ussha lembags pendidikas kursus.

Tandatangan & stempel
Mengelala Lermbagn Kursus:
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Lampian 2 ; Hasil cbservosi panedition

DAFTAR PERTANYAAN DALAM ANGKET PENELITIAN DAN JAWABAN RESPONDEN DARI LEMBAGA KURSUS
] . 4 . ]

o did 2 3 5 6|17 | '8 9 | W] n
Libg | PENY | = | G2 ML ] MK = _PU JW [ OM | JLHTK | Lama | KCK | Lokasi
1 s | - 700000 50000000  43.500.000 52000000 | 120, 0 12 sl c | ¢
b 2 a | - 500000 33.000.000 28.710.000 35000000 [ 80| | 1 ¢l b | b |
3 [ £00.000 10.000.000 | . 8.700.000 41000000 90} 0 " 6l e | o
4 "o 400,000 23.000.000 20010000 46 120] 0 13 8/ b | a
5 = 950000/ 100.000.000 | 87,000,000 53000000 80| ! 12 Hjlclb |
6 a o] 850000 15:000.000 3.050.000 30.000.000 | 12 | 12| ¢ d
7 s [ 700 30000000} _24.100000| _ 40000000 (1601 '} 15 gl el b
8 a_ | " 6b0D00 35000000 _ 30.450.000 46,000000 [ 100 1 4] ™3| b | o |
=9 1.« | = POOOOD 300000004  26.100.000 40.000.000 0 ] 13l c | g
10§ = | 1300000 140.000000!  100.000.000 61.000.000 | 80] 12 5] b | d
T 800.000 21 .000.000 18.270. 70000000 (130| O 15 i el o
21" 400.000 21,000.000 16270 45000000120 0 14 ilc| o
i3 |- 450,000 22 G00.000 19.140,000 70.060.000 | 0 1 1] ¢ g
Tl 600,000 70,000,000 409000004  70.000.000 | 120} 0O 12 13l ¢ [ o
15 (b 700.000 45000000 | 39.150.000 65000000 | 100! 0 2] 8l ¢ | &
16 b 450.000 70,000,000 &0.200.000 75000000 | 130§ 1 14 Bl c c
17| 400 800 50000000 | 43.500000} ' €5000000) 70| © 1l izl ¢ | d
3 1 a 800,000 | _ 170000.000{ _ 97.000.0001 140000000 ( 80| 0 . ]I Blcl =
19-| b - 550000 37000000 . 32490000 2600000001100| i 12l 12l c | ¢
0. b | 800000 30000000  26.100.000 45000000 70] 1 11 12l ¢ | d
21 _| -« | 800000 000 |  52.200000] 800000001 8] O 1 Ml b | a |
2 a0 550000 28.000000 24340000 50000000} B3, 0 12 2| ¢ a
% | a | 550000  38.000Q00) . 33060000  580000000] 70! o il . jzbe | 4 |

o
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Laompikan 2 ; Hosil observasi penalitian

24 s |7 2200 220, 1 IQg_am.um R2 000 | 600 1 2B 4] e g |
25 | a | 1.500000| 1.500.000000 | _576.000.000 90000000 | 240 | © 31 14| c a
26 | b ! 7 550,000 36.000.000 | m_w 0] 1 1 il ol d
27 b 1.200.000 55.000.000 47.850.000 45000000 | 85| i Wi 1 e o
b} as | 5500001 000,000 24.100.000 00000001 &0) 1 12 12| ¢ &
29 | |  400000( — 25.000000| 21750000 25000000 60| 1 11 12| ¢ a
30 | b i 800000 25000000| 21750000 220000000 |500| 1 a1 sl c | o
3 a 400,000 32000000 |  27.840.000 43.000.000 | 150 0 13 2] ¢ a
33 s 600,000 28000000 _ 24.360,000 35000000 é0] © 2l .l c | a
-33 | a 900,000 1 50.000.000 88 000,000 95000000180 B 21 Ml b d
34 a 800.000 $5000000 |  B2.650.00C 50.000.000 | 80| .1 AN I a
35 | a 850,000 20,000,000 17.400000] 125000000 140] © 15 12| ¢ c
36 | 750,000 umom! 20,000,000 90.000.000 | 140 0 17 12| e d
31 s | 900000 100 000.000 B7000000| 800000001160 O W 321 c a
8 | 800.000 £5.000.000 5&550@0 40,000000| 80| o u Wl ¢ a
39 | b " 700000 65.000.000 | 25000000 | 80 | 12 TN d
40 a 400,000 30,000,000 :s&lmmn 70000000 | 1404 0 14 Pl c a
41 a 800009 | 54.000.000 46980000 ' 70000000 | 80| O 1 1] b c
‘2 b 600,000 40,000.000 | 34.800.000 £0.000.000 | 130 1 sl e d
5 ! 600000 | 150.000.000 70.000000|  220.000000{400| 0O a7l 13l e | o
M_loa ] 800000 47,000,000 401.890.000 75000000| 90| O 11 12| ¢ o
45 i 450,000 70,000 1 ) 80| 1 12 12| ¢ d
45 b | . 500000 35,000,000 30,450,000 40000000 70| ) 1) 1] e c
47 |.a 700,000 40.000.000 34,800,000 35.0000001 80] 0O 12 Nl ¢ o
48 | B 450.000 20,000,000 17.400.000 | - 230,000.000 | 1204 1 14 13| b d
o | a 1.200.000 70000000 | 60.900.000 140.000.000 | 400) | 0 4] ¢ o
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Loampiran 2 : Hosil observas penefifian

s0 | a [ 800000 70000000} 60900000} ~ #0.000000| 80! 0 11 iilcl a
51 b 500000 25.000, 21750000 | 55000000 | 106! 1 12 ! c c |
52 h 650.000 20.000.000 17.400.0004 110000000 | B8O 1 ] 6] ¢ d |
153 i 1,200,000 110,000,000 | 95.700.000 50.000.000 | 3001 O 31 i1] e a
4 | a | 1.150000| — 50.000.000 43.500,000 60000000, BO| O 1t 13| ¢ a
35 "% 1 1200006 £0:000.000 52,200,000 550000001300 © 33 2] & o
5% | -—-n 1.100.000 35.000.000 30,450,000 600000001 100] 0 Jd 1| e d
57 0 400,000 A5,000,000 73.950.000 110000000 3g0] a3 13| ¢
58 s | 2200000 40.000.000 52.200.000 £0.000.000 | 300] @ 33 13| ¢ o
59 3 00000 50.000.000 43.5000004 | -S0.000000| 80 @ i i c a
60 . 'a 650,000 28.000.000 24,360,000 50.000000 | 80| O 1 7]l ¢ d
! L 650,000 38.000000 | 33040000 220000000 70( © 12 8| ¢ a
62 | a 2200000 | 220000000|  101.000.000 85000.0004 400 O 44 14] ¢ a |
| 63 { 8 15000001 160000000 98.000,000 70000000 | 240| 0 21 4] c d __
64 b 450.000 36.000. a:.m_nm 55000000, 60| 1 1 1l ¢ a_|
65 | b [ 1200000 _ 35000000!  30.450000]  23000.000| 85] 1 12] W8l bl o
6 | a 450,000 20000000 17400000 __ 25000000 é0] i 11 Al e d
% 1 b | 500000 15000000}  13.050.0004 . 220000000 40 1 1 9| ¢ o |
6 | s 700 000 55.000000 | 47.850.000 50.000.000 | 500| 0 40 ¥ b d |
6 | & 500,000 42.000,000 35.540.000 35.000.000 | 150 0O 17 ¥ a
7o | a8 500.000 38000000 | 33.060000 950000001180 O 30 9 & a
71 a 800.000 140,000,000 | 110.000.000 50000000 80| O 1 9| c d
7 [ B00.000- 75000000 £5.250.000 240000000160 | 0O 21 6l c | d
73 a _B00.000 40.000.000 34.800 000 00.000.000 | 1401 0 15 | e a_ |
™ Lo 700.000 45,000,000 39.150.000 #0.000.000 | 160 15 N ¢ | o
s 'a 00000 | 120000000 |  78.000.000 $0.000.000 | 801 1 1 Blic ]l o |

&



Lampian 2 - Hasil observasi penelition

76\ &y lt 900000 r%m_awa_ 75000000 | 80| O 11 7lec | d
77| b [ 800000 55.000.000 | _ 47.850.000 65.000.000 | 140] O 25| =6l c | a |
8 | a | 700000 50000000 | _ 43.500.000 600000001 80] 0O 1 §l el o |
L 1 | a | > 900000 44000000 |  55.480.000 50.000.000 | 130 | 1 13 9l c | a
20 | b . 400000 aimnmnl 30.450.000 | 200.000.000 [ 600 | 1 81 12l c | a
81 | a i 7500004, 140000000 _ 99.000.000 65000000 90 O 1 7lel o
52 | b | 5500001 — 37000000 32190000| 1400000001 80| 1 il 7icl a
831 & 700,000 40.000.000 | . 52.200000] _ 40000000} 70| /0 12 8| c a
841 b 500,000 25.000.000 21.750.000 25.000.000 | 80 1 8| ¢ a
(85 | 450,000 23.000000) _ 20.010.000 51000000 | 801 1 12 Blecl o
8 | b 450000 | 100.000.000,  87.000.000 26000000 [120] 1 14 Pl G L &
B N 700,000 23,000.000 20.010.000 33000000 | 80| 0 1 glie'| &
32 | e 950000 | 120.000.000 89.000.000 30000000 60| 1 12 4| ¢ a
B9 [ b _550.000 15,000.000 13,650,000 | 30000000 160] 1 12 6l b a |
90| _a 500000 30,000,000 24.100.000 46000000 | 100 | 1 12} 6| b c
oL b 450000 ;. 35000000 | - 30.450.000 30000.000 | ‘801 1 1) 4| ¢ a
%2 | a 800000 | . 30.000000(. 241 0001 51000000/ 801 O 12 Al | o
93 [ 1@_.@1 150.000:000 | 112,000,000 40000000 | 1304 @ 2 31 ¢ Q
TR 900,000 20.000.000 17,400,000 35000000 | 120] .0 14 3l ¢ o
95 | a 700.000 20.000.000 17.400000] | 50.000.000| 80| © 1 4l e | a
g a 750,000 20,000,000 17 400, 4000000011201 O 15 3l & C
w7 |.b 500,000, §0000000 | 52 mﬁ 55000000100 0 13 3ale | a |
98 | -a I. 700000 25,000,000 21 750,000 4500000011301 0O 2t Ulb| a
99 | b | 450000 60000000 52.200.000 45000000) 70} 1 11 4 ¢ a
100 | a_| 700000 __ 40000000| - 30.400000} 150000000 80f O Bl dlel o
im | & | 700000 ssuumom 114.000.000 24000000 | 100§ O 13] 2l ¢ a
84



Lampinan 2 : Hasll observasi peneliion

102 | b [ 450000 27000000 | 20520000 55000000 | 70| 1 1 4] a
w0 !l b 700.000 30 | 22800000 70.000.000 T =1 12 sl bl o
104 | a 700 40.000.000 30400000 | 40.000000| 80| © ar 4l ¢ | @
105 | & 450.000 18.000.000 13,680,000 40000000 70| O 12 4] ¢ a
06| b 450,000 _ . 24.000.000 19.760.000 |  200.000.000 { 600| 1 42 13l c | o
w? | a 2.200.000 | — 200.000.000 | 152.000.000 £0.000000 | 240 | 1 a0 ile | o
108 | a 1.500.000 | . -1.30:000.000 #8.800.000 40000000| 60| 1 [ 8 )

| 108 | b 450.000 26000000 | 19.760.000 45000000 | 85| O 12 3]l ¢ | o
o | b 1.200.000 45.000,000 34.206.000 18000000 60| O 11 31 b a
i Fen 450000 20 ' 15.200.000 13.000000| 0] © 12 3l e | B
1zl b 500000 15.000,000 11.400.000 |  200.000.000 | 600} 1 49 4l ¢ | o
i | 1.000.000 60000000 | 456000001 170.000000] 80| 1 11 2/ bl o
14 a 600:000 $0.000,000 45,600,000 70.000000/100| © 21 2| ¢ b
15 | b 700.000 25000.000 19.000.000 30.0000004 80| O 11 2l ol o |
16 | b 800.000 30.000.000 22 B00.G 50.000.000 (300 | © 27 12/ ¢ a
117 | .a 1.000.000 100.000,000 76.000.000 40000000 | 80| © 12 a2l € a
Mg | « 1,000,000 40000000 30,400,000 90000000300 (6 24] 12| ¢ | o
9 | = 1.600.000 50000.000] 380000004 | "90.000.000 100! G 16 ilcl o
120 | 2 1.000:000 25.000.000 19.000.000 85.000.000 300 | 0 25 il e b
21 | b | 500000, 105000000| _ 79800000 | _ 60.000.000.300 | | 32l _ulcl| o
122 Joma] 2000000 | "0 50,000.000 38000000 | 110000000 BO| 1 1 4 ¢ a
123 | 700.000 | — 40.000.000 | _ 30.400.000 400000001 80| O 1 4l el o |
124 [ ue ] m@; 18,000,000 13.680.000 80000000 70 0 12 el b | o
125 | 0n 450000 | 28.000000 21.2800001 _240.000000 600 | ©f _ 45 Ml b a
126 I 1 2200000 | 200000000 | _152.000.000 40.000.000 | 240 0. 1 Al c B
1271 ‘a 1.500.000 | _ 130.000.000 $8.800.000 70,000000 | 60 O dl o4 c a

o
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Lampiran 2 : Hasil observasi panelitian

126 | b 450.000 25000000 - 19760000 B5000000| 85| O] 12 2] ¢ o |
120.] b 1.200.000 45000000 34.200.000 50.000000 | 80| | 12 2! b a_|
130-| = _500,000 60,000,000 45.600.000 §0.000000| 704 O 12 2| b a
3] b 400,000 25.000.000 19.000,000 20.000000| 80| I e S e a
124 b 700000| 23000000 17.480.000 41.000000) 80| 1 5 1] e b
133 ] b 550.000 [ . 100.000.000 74:000.000 | 260000001120, 1 5 1] e a |
134 | -a 500.000 23,000.000 17.480.000 60000000} 80| 0| 4 2l b ]| a
135 | b 800.000 120000000 | 91.200.000 15.000000 | 40| 1 4 2l c | o |
136 1 ® 750.000 | 15,000.000 11,400,000 25000000(163] 0 3 3l b | o
137 { b awnouTI 30000000 - 22800000 ' 34000000 [100] 1 i 3l e | d

D8] b 35.000.000 26.600.000 B0} 1 4 il b b
130 a agg 30.000.000 22,800,000 51.000,000 0 4 a| ¢ o
140 § 1.200.000 150:000.000 | " 114.000.000 40000000 [ 130} © 7 4l b | a
41 - 700.000 20.000.000 15200000 |  35000000|120| 0 6 ile] o
142 | m 500000 20,000,000 15.200.00 | 60.000000) 8 0 5 4] b Q|
143 | o 550.000 20,000,000 11.800.000 40000000 | 120}, O 4 2| € b
144 I 400,000 40.000 000 35.400,000 55000000} 100} 0] é 2{ b | a
M5 | a 500.000 25000000 14.750.000 45000000130 | 0 8 2l c a
146 | b 000 40000000 35.400.000 450000001 70| 1 5 2] b | a
147_1 500.000 40.000.000 |~ 23.600.000 | 150000000 B0 O A 4] ¢ b
48 | a 700000 150000000 _£8.500.000 24000000 | 100} O 2l b | o
149 | b 450.000 27.000,000 15.930,000 55.000000] 70] 1 4 al ¢ a
150 | b 700000 | 30.000.000 17.700.000 70000000 f 80| 1 & 3l b | a
151 | = 700.000 40.000.000 73.600000 | . 50000000102 O 3 5 ¢ b |
152 | » 1.000000|  50000000{ .~ 29.500.000 40000000| 85 0 4 Blb | o
133, 1 a 1.000.000 35.000.000 20.650.000 200000004 20] 0 24b | a

&



Lampiran 2 : Hasil observasi penalition

T 600000 | 30000 17.700.000 20.000.000 | 1004 O 6 5|la |l b |
I T 1.000000 | __30.000.000 17.700.000 49.000.000 | 250 | O é il o b
1821 b | 300000] 105000000 - 61.950.000 15.000.000 1 3 5| b a_|
153 ). a 700.000 | 14000000 2.440.000 40000000 80] © 5 6| b o
184 | b 500000 | - 40,000.000 23.600.000 50,000: 15 1 5 il b a
I35 | _» 400.000 15.000.000 8.850.000 S0000000) 20| 0O 5 2l b b
186 _{_ @ 400.000 10.000,000 5.700.000 20.000000| 40l 0 4 3l b a
187 | b 500,000 25.000.000 14.750.000 50,000000 [ 150 O 4 2l b (=]
188 | b 700.000 30.000.000 17.700.000 50.000000| 90} © 3 Ml bl o
| a 700.000 28.000.000 14.520.000 50,000.000 | 3001 O 8 4] b b
190 | b 500.000 28.000.000 14.520.000 100.000.000 | 300 1 7 5| b a
190 4 8, 2.000.000 50000000 | 295000001 700000004 80} 0 4 2| b o
192 | b 700.000 40,000,000 23.600:000 40000000 80! © 7 4] b a
193 | b 450,000 18,000,000 10,420,000 40,000,000 | 70 . 4! b b
194 I b 450,000 28000000 | ~ 16.520.000 sson0000|120f 0O 7 4| a o
195 | B 400,000 40000000 35.400.000 100{ 0 7 4l o a
196 ] = 500.000 25.000.000 14750000 | ~ 45000000)130| @ 7 4| @ ~a
197 1 b 550,000 4$0.000.000 35.400.000 150:000000| 70} 1 9l b a
I98. | a _500,000 40.000.000 23.400.000 24000000 801 0O & 7| a a
199 | & 700.000 150,000.000 58,500,000 55000000 100] o0 7 3]l b b
200 | "» 450,000 27.000.000 15.930.000 70.000000 | 70| 1 5 4] a 8

?0



Lampiran 2 | Hasil observasi penalitian

154 | a 400,000 50000000 | 29500000 . 20.000.000] 20| 0O 2] 2l c | @
HE | 400000 | 50000000 —  29.500.000 000, 404 1 2 glel & |
146 | a 750.000 40.000.000 23.600.000 90000000 | 40} © 23 3 ¢ o
1574 b 350.000 50.000.000 29.500.000. $0.0000001 170} 1 5 3| ¢ o |
158 | a 490,000 50000000 | 29500000 15000000| 40| © 2 5l e | o |
159 | -a 400.000 30.000.000 17.700.000 20.000.000 | 100 | © 5 3| ¢ a
160 | = 1,000.000 30.006.000 17.700.000 49.000.0004250| © 9 5] ¢ b
1611 B 300.000 105,000.000 &1.950.000 15000000 20! O 2 3| c o
162 | a 700,000 16,000.000, 9.440.000 50000000 15| 0 2 5la | a
16| b 400000  15,000.000 8.850.000 50.000.000 20} © 3 3| o 0
64 , a 400000 10000000 | ~ 5900000 200000004 40 0 3 5| ¢ o |
165 b 5000001 25000000 14.750.000 | 50.000000|150, 0 5 3| c b |
166 | a 700,000 30.000,000 17.700.000 50.000.000) 90| © 3 3laol a
167 s 700.000 28.000.000 16.520.000 450000001130| © - 3l e a
168 | & 550,000 40000000 | 354000001 45.000000| 70| 0O 2 3| ¢ a
169 | a 500.000 40.000/000 | 23.600.000 150.000,000( 80 1 5 4 b
170 | a 700.000 150,000,000 88.500.000 24000000 [ 100 | 6] b a
171 b 450.000 27.000.000 15.930.000 55000000 70, © 3 4| a a
1m] s 7000001 30000000 17 700.000 70000000 80| O A 7] b o
73] = 700.000 | 40.000,000 23.600.000 50.000.000 ] 102] 0 [ Al b b
174 a 1.000.000 50.000.000 29.500,000 40.000000| 85| 0 3| b ¥}
! a 1.000.000 _35.000.000 20.650,000 20000000} 20| 1 2 S5|lo | b |
176 a 500.000 50/000.000 29.500.000 20000000 201 © 2 4| o a_|
1771 “b 400,000 50,000,000 29,500,000 36,000000] 40} 0O 2 4l b | b
178 b 750,000 40.000.000 23.400.000 A0.000000 | 1701 f 5| b b
194 a 450,000 50000008 | 29.500.000 150000001 0| 1] 4/ b | o |
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